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ABSTRAK 

Rohman Padil,2021. Peran musyrif dalam menanamkan ibadah sholat pada 

santri Pondok Pesantren Kanak-kanak Putra Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi.  

Pembimbing , Rizqon Al-Musafiri,M.Pd,  

Kata Kunci : Peran, Musyrif, Ibadah sholat, Santri 

Musyrif merupakan komponen penting pada lembaga keagamaan, seperti  

pondok pesantren. Hal ini karena musyrif adalah sebagai pembimbing dan pendidik  

yang bertanggung jawab pada para santri baik dalam pendidikan yang berhubungan 

dengna pelajaran maupun ibdah. Musyrif pondok pesantren kanak-kanak putra 

sudah sesuai dengan perannya dalam menanamkan ibadah sholat.  

Tujuan yang  ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk melihat peran 

musyrif dalam menanamkan ibadah sholat  pada santri pondok pesantren kanak-

kanak putra dengan menggunkan metode peneloitian yaitu deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah diperoleh kemudian 

dilakukan proses analisis dan disajikan kembali atau direduksi data dan disajikan 

dan ditarik kesimpulan. Kemudiadata dilakukan proses triangulasi dengan 

menggunkan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa musyrif pondok pesantren kanak-

kanak putra melaksanakan perannya sebagia musyrif yaitu pembimbing dan 

pendidik, dengan menggunakan metode seperti  metode keteladanan,metode 

pembiasaan, metode nasehat, metode perhatian dan yang terakhir adalah metode 

hukuman 
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ABSTRACT 

 

Rohman Padil, 2021. The role of the musyrif in instilling prayer in the students of 

the Putra Darussalam Islamic Boarding School in Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi, Supervisor : Rizqon Al-Musafiri, M.Pd, 

 

Keywords: Role, Musyrif, Prayer, Santri 

 

Musyrif is an important component in religious institutions, such as Islamic 

boarding schools. This is because the musyrif is a mentor and educator who is 

responsible for the students both in education related to lessons and worship. The 

Musyrif of the male Islamic boarding school is in accordance with his role in 

instilling prayer. 

The goal to be achieved in this paper is to see the role of musyrif in instilling 

prayer in the students of male Islamic boarding schools by using a qualitative 

descriptive research method using data collection techniques in this study, namely 

observation, interviews, and documentation. The data that has been obtained is then 

analyzed and presented again or data is reduced and presented and conclusions are 

drawn. Then the data is triangulated using source triangulation. 

The results of this study indicate that the musyrif of the male Islamic boarding 

school carries out his role as musyrif, namely mentors and educators, using methods 

such as the exemplary method, the habituation method, the advice method, the 

attention method and the last is the punishment method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Allah menciptakan makhluk diantaranya manusia, manusia diciptakan 

berpasang pasangan sehingga menghasilkan sebuah anak. Anak adalah titipan 

Tuhan Yang Maha Esa, karena itu nasib dan masa depan anak – anak adalah 

tanggung jawab kita semua. Tetapi tanggung jawab utama terletak pada kedua 

orang tua masing – masing. Orang tua yang pertama berkewajiban mendidik 

dan membesarkan anak – anaknya agar menjadi manusia yang berkemampuan 

dan berguna bagi nusa dan bangsa. Dan setiap orang tua pasti menginginkan 

anaknya untuk melakukan ibadah sholat dengan baik, benar, dan berprinsip kuat 

terutama memegang prinsip agama. Sebagaimana kita ketahui bahwa 

pendidikan itu terletak dapat dilaksanakan dimana saja, baik di lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan pesantren. 

Oleh karena itu sebagai orang tua wajib memberikan pendidikan kepada 

anaknya termasuk memberikan arahan kepada anaknya untuk belajar di 

pesantren. Dan di pesantren itu kedua orang tua mengharapkan anaknya untuk 

berprilaku baik dan disiplin dalam melakukan ibadah sholat 5 waktu dengan 

baik. Dalam permasalahan ini orang tua membutuhkan sebuah lembaga yang 

bisa unutuk mengatasinya, yang bisa menjadi wadah untuk menanamkan ibadah 

sholat lima waktu kepada anaknya seperti pondok pesantren, karena pondok 

pesantren mampu meberikan pengaruh terhadap kehidupan masyarakat. 

Kehadiran pondok pesantren sangat penting karena tidak saja sebagai tempat 
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pendidikan ,tetapi juga sebagai kegiatan dakwah islam. Peran pondok pesantren 

sangat penting terutama dalam menyenggarakan kegiatan pendidikan 

keagamaan, dan biasanya setelah lulus dari pesantren, seorang santri akan 

kembali ke kampong halamannya, dan mengamalkan ilmu yang telah di peroleh 

di pesantren. 

Peran musyrif menjadi salah satu sebab keberhasilan santri dalam mengikuti 

kegiatan yang ada di pesantren lembaga membuat program dalam upaya 

menanamkan ibadah sholat 5 waktu bagi santri di pondok pesantren. Musyrif di 

pesantren di pandang mampu untuk membentuk prilaku santri yang baik. 

Pengurus bukan hanya menstransfer pengetahuan, ketrampilan, akan tetapi 

sekaligus menjadi contoh atau teladan bagi santrinya. Berdasarkan hal tersebut 

musyrif memegang peran penting dalam menanamkan sholat 5 waktu bagi 

santri, agar disiplin dalam beribadahnya. System asrama pada kehidupan 

pondok pesantren dan karakteristik kehidupan di dalamnya mendorong santri 

agar mampu menjaalani tugas kehidupan sehari – hari. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam tradisional untuk 

mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 

perilaku sehari – hari.1 

Pondok pesantren pada massa penjajahan mengalami tekanan yang amat 

berat. Hal ini terjadi karena para santri diberikan pengajaran oleh pondok 

pesantren, tidak hanya tentang bagaimana mereka disiapkan untuk menjadi alim 

                                                           
1 Mastuhu, “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren”, Jakarta:2008, hal 2. 
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ulama yang tau akan pengetahuan agama namun merekapun diajarkan tentang 

cinta tanah air dan menanamkan jiwa nasionalisme. Di dalam pesantren para 

sanrri diajarkan tentang kekuatan yang sangat besar yang bersumber dari Al-

Qur’an. Pondok pesantren pernah besar dan jaya di masa lalu, bahkan hingga 

saat ini. Tidak heran apabila pondok pesantren bisa dikatkan sebagai lembaga 

pendidikan islam khas Indonesia, karena pondok pesantren tumbuh dan 

berkembang bersama  dengan masyarakat Indonesia.2 

Sebagai lembaga pendidikan pondok pesantren yang secara umum hidup 

dari, oleh dan untuk masyarakat, senantiasa mengembangkan dan 

mempertahankan nilai-nilai keislaman, melalui pendidikan pengembangan 

potensi santri guna membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah. 

Musyrif berasal dari Bahasa arab yakni syarufa yang berarti mulia dan 

Musyrif  yang berarti pengawas atau pembimbing.3 Musyrif merupakan seorang 

pendidik, tetapi secara informal atau tidak di dalam kelas. Layaknya seorang 

pendidik, Musyrif juga harus pandai menghadapi permasalahan yang dihadapi 

oleh anak didiknya di asrama. Secara umum, Musyrif juga disebut juga ustadz. 

Ustadz diartikan guru atau pendidik.  

B. Fokus Penelitian  

1. Metode apakah yang dilakukan musyrif dalam menanamkan ibadah sholat 

pada Santri Putra Kanak-kanak Putra Darussalam? 

                                                           
2 Indi Najmudin, 2018;5 
3 Ahmad Warso Munawir, 2007, Al Munawir Kamus Arab-Indonesia, Pustaka Progressif, hal. 712 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan metode apa yang dipakai dalam menanamkan ibadah sholat 

pada santri kanak-kanak putra Darussalam 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan keilmuan mengenai kondisi para santri serta bagaimana metode 

menanamkan ibadah sholat pada santri khususny. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis penelitian untuk menjadi bahan acuan dan bahan 

pertimbangan bagi pribadi dan penulis khususnya. Serta pada umumnya bagi pihak-

pihak yang berfokus dalam menangani masalah mengenai penanaman ibadah sholat 

pada santri, dan perlu kita ketahui bahwa penanaman ibadah sholat perlu perhatian 

yang lebih. 

E. Definisi Istilah 

1. Peran 

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu yang jadi 

bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama.4 Peran adalah bentuk dari 

perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu. Bila yang diartikan 

dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status 

tertentu, maka perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang 

melakukan tersebut, hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. 

                                                           
4 W .J .S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hlm. 735 
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Jadi peran yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah perilaku dari 

seseorang yang diharapkan sesuai dengan status yang menjadi tanggung jawabnya. 

2. Musyrif  

Musyrif berasal dari Bahasa arab yakni syarufa yang berarti mulia dan Musyrif  

yang berarti pengawas atau pembimbing.5 Musyrif merupakan seorang pendidik, tetapi 

secara informal atau tidak di dalam kelas. Layaknya seorang pendidik, Musyrif juga 

harus pandai menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh anak didiknya di asrama. 

Secara umum, Musyrif juga disebut juga ustadz. Ustadz diartikan guru atau pendidik. 

Kalangan masyarakat menyebut Musyrif dengan pembina asrama, yang asal 

katanya yaitu: Pembina. Pembina adalah orang yang membina, pembentuk, dan 

pembangun. Sedangkan asrama adalah bangunan tempat tinggal kumpulan tertentu, 

seperti murid, tentara, mahasiswa, dan lain sebagainya. Dengan demikian musyrif 

memilki peranan-peranan yang harus dapat dilakukan dalam melakukan bimbingan 

kepada para santri. 

Jadi musyrif yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah Seseorang yang mana 

mereka adalah mendidik, membimbing, membina para santri di PP.Darussalam Kanak-

kanak Putra. 

3. Ibadah Sholat 

Sholat itu mendidik seseorang untuk membiasakan hidup bersih, membiasakan 

hidup sehat, membina kedisplinan dalam mengatur dan menggunakan waktu, melatih 

kesabaran, mengikat dan memupuk rasa persaudaraan melalui sholat berjamaah, 

mencegah perbuatan keji dan munkar. Islam secara etimologi berasal dari bahsa arab 

                                                           
5 Ahmad Warso Munawir, 2007, Al Munawir Kamus Arab-Indonesia, Pustaka Progressif, hal. 712 
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yang artinya penyerahan dalam bentuk patuh dan tunduk, akibat selamat dan damai.6 

Selanjutnya Al Djufri menyatakan bahwa dengan sholat, maka manusia diwajibkan 

utnuk mengadakan apel lima kali sehari. Lebih lanjut Al Djufri menyatakan arti sholat 

ini sebagai sebuah disiplin, dimana seorang prajurit diwajibkan setiap hari berdiri tegak, 

rukuk dan sujud, mengulangi ikrar-ikrarnya dan memperbaharui janji-janjinya sebagai 

bukti ketaatan dan kepatuhan kepada Allah SWT.7 Kita tidak boleh membiarkan suatu 

permasalahan tanpa penyelesaian.8 Sedangkan Al Imam Ibnul Jauzi menjelaskan bahwa 

bagi orang yang kuat dan mantap imannya kepada Tuhan dan hari akhir, istirahat terasa 

seperti bermunajat kepada yang menguasai seluruh jagad raya ini dan berkuasa 

membuat semua anggota badan menjadi khusyu’ dan tunduk kepadanya.9 Terasalah 

bahwa sholat yang sempurna itu bisa menutupi segala dosa.10 

Sholat menurut lughat berarti do’a yang baik, sedangkan menurut istihla syara’ 

sholat ialah seperangkat perkataan dan perbuat yang dilakukan dengan beberapa syarat 

tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.11 

Imam Rafi’I berkata: Pertama, “Sholat adalah beberapa perkataan dan perbuatan 

yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, yang dengannya kita beribadah 

kepada Allah, dan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan.12 

Jadi yang dimaksud ibadah sholat adalah melaksanakan perintah Allah dengan 

ketaatan dan dengan mengharapkan keridhaan dan pahala guna membentuk manusia 

                                                           
6 Saleh Al Djufri “Pendidikan Agama Islam Bermuatan Budi Pekerti dan HAM” (Departemen Agama RI) 2002. 

45 
7 Ibid., hlm 55 
8 Yusuf Qardhawi “Studi Korelasi Tentang Pemahaman Pentingnya Ibadah Sholat dan Pengalamannya” 1998. 

241. 
9 Al Imam Ibnul Jauzi “Studi Korelasi Tentang Pemahaman Pentingnya Ibadah Sholat dan Pengalamannya”. 
18-19 
10 Rubino “Studi Korelasi Tentang Pemahaman Pentingnya Ibadah Sholat dan Pengalamannya”(Kementrian 
Agama Islam) 2018. 
11 Lahmudin Nasution, Fiqih, (logos), h.55. 
12 Abdul Manan bin H,Muhammad Sobari, Op.cit h, 33-34. 
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yang beriman dan memiliki kepribadian yang mulia sesuai dengan syarat-syarat yang 

ditentukan. 

4. Santri 

Kata santri menurut C. Berg berasal dari Bahasa india, shastri, yaitu orang yang tau 

buku-buku suci agama hindu atau seseorang sarjana ahli kitab suci agama hindu. 

Sementara itu A.H.John menyebutkan bahwa istihlah santri berasal dari Bahasa Tamsil 

yang berarti guru mengaji.13 Nurcholis Madjid juga memiliki pendapat berbeda. Dalam 

pandangannya asal usul kata “santri” dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, 

pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari kata “sastri”, sebuah kata dari 

bahsa sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid 

didasarkan atas kaum santri kelas literary bagi oang Jawa yang berusaha mendalam 

agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang 

mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata 

“cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi 

menetap.14 

Santri sebagai seorang yang belajar di lingkungan pesantren dimana keduanya 

menyeimbangkan antara kehidupan di dunia dan akhirat haruslah memiliki sifat ideal 

dalam menjalankan aktifitas kesehariannya.15 

Dalam berinteraksi dan dalam kegiatan lainnya, seorang santri dinilai menjadi figure 

dambaan yang dapat menjadi uswatun hasanah bagi masyarakat sekitar. Dalam 

                                                           
13 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat (Surabaya:Imtiyaz,2011),h 9. 
14 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam Tradisional (Jakarta: 
Ciputat Press, 2005), 61 
15 Ibid, h. 158. 
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menjalankan kegiatan kesehariannya maka haruslah memperhatikan rambu-rambu 

yang berlaku dalam masyarakat.16 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman skripsi yang akan peniliti susun, 

maka peneliti  akan mengemukakan sistematik pembahasan secara keseluruhan skripsi ini 

yaitu: 

BAB I : berisi tentang pendahuluan yang didalamnya terdapat latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istihlah dan 

yang terakhir sistematika penulisan. 

BAB II : dalam bab ini terdapat kajian pustaka yang berisi penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan judl peneliti, kajian teori atau bisa disebut dengan landasan dan 

juga beberapa teori yang berkiatan dengan anak usia ini, dan kerangka konseptual. 

BAB III : pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang memuat 

pendekatan dan jenis penelitian, tempat lokasi, penelitian yang akan ditempati oleh 

peneliti, kehadiran peneliti dalam sebuah penelitian tersebut, subyek penelitian, sumber 

data yang akan dijadikan informan oleh peneliti, tehnik pengumpulan data, tehnik 

analisis data, tehnik keabsahan data dari peneliti, tahapan-tahapan penelitian. 

BAB IV : bab ini menjelaskan tentang paparan data dan analisis data yang sudah 

diperoleh dalam penelitian. 

BAB V : bab yang berisi tentang pembahasan penelitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti. 

BAB VI : penutup yakni menjadi bab pamungkas dalam penelitian ini. Peneliti 

menarik kesimpulan dan saran dari uraian dari bab-bab sebelumnya, kemudian dileng 

                                                           
16 Ibid, h.139. 
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kapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang di anggap dibutuhkan dalam 

sebuah penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebelum mengadakan penelitian ini penulis terlebih dahulu melakukan 

tinjauan pustaka untuk mengetahui apakah peneiltian di bidang yang sama 

sudah dilakukan penelitian atau belum sekaligus untuk menghindari plagiat 

ataupun penjiplakan dalam penelitian ini, diantaranya : 

Pertama penelitian Muhammad Rasyid Ridho, (2017)  Peran 

Musyrif Dalam Meningkatkan Disiplin Ibadah Santri Di Pondok 

Pesantren Muhammadiyyah Darul Arqom Al Hijrah ‘ulumil 

Islamiyah Putra Karanganyar. Hasil dari penelitian ini adalah musyrif 

memiliki peran yang  sangat sentral dalam  hal dalam meningkatkan 

disilplin ibadah santri di Pondok Pesantren Muhammadiyyah Darul 

Arqom Al Hijrah ‘Ulumil Islamiyah putra Karanganyar . Penelitian ini 

lebih mengarah ke unsur-unsur dan metode penanaman sikap disiplin 

santri. 

Kedua, Aprizal Harahap, (2019) Peran Musyrif Dalam 

Meningkatkan Bimbingan Akhlak Mahasantri Di Ma’had Al 

Jami’ah, IAIN Padangsidipuan. Hasil dari penelitian ini adalah peran  

Musyif berhasil dan sukses dalam meningkatkan akhlak mahasantri 

Ma’had Al Jami’ah, IAIN Padangsidipuan, hal ini bisa dilihat dari 

perningkatan akhlak para mahasantri dari awal mulai masuk. Fokus 

penelitian ini adalah upaya musyrif dalam meningkatkan akhlak 

mahasantri. 
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Ketiga, Okta Lidya Anggreini, (2019) Peran Orang Tua Dalam 

Menanamkan Ibadah Sholat Pada Anak Usia Dini di Desa Way 

Dadi Sukarame Bandar Lampung,. Hasil yang didapat dari penelitian 

ini adalah bahwa factor pendukung dan penghambat penanaman ibadah 

sholat pada anak usia dini itu tergantung pada orang tua. Fokus 

penelitian ini lebih mengarah kepembahasan cara penenaman ibadah 

sholat pada anak usia dini. 

TABEL 2.1 

No Nama peneliti, Judul 

dan tahun penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

1 Penelitian 

Muhammad Rasyid 

Ridho, PeranMusyrif 

Dalam Meningkatkan 

Disiplin Ibadah Santri 

Di Pondok Pesantren 

Muhammadiyyah 

Darul Arqom Al 

Hijrah ‘ulumil 

Islamiyah Putra 

Karanganyar Tahun 

2017. 

Sama-sama menjelaskan 

peran musyrif dalam 

menanamkan Ibadah sholat 

pada santri,  jenis penelitian 

sama sama menggunakan 

kualitatif dengan jenis 

penelitian deskritif 

Subjek yang di teliti 

berbeda 

2 Aprizal Harahap, 

Peran  Musyrif Dalam  

Meningkatkan 

Bimbingan Akhlak 

Mahasantri Di 

Ma’had Al Jami’ah, 

Sama-sama menjelaskan 

peran musyrif, jenis 

penelitian sama 

menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif 

Tidak dalam meningkatan 

ibadah sholat, objek  

penelitian bukan santri 
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IAIN Padangsidipuan 

2019. 

 

3 Okta Lidya 

Anggreini, Peran 

Orang  Tua Dalam 

Menanamkan Ibadah 

Sholat Pada Anak 

Usia Dini di Desa 

Way Dadi Sukarame 

Bandar Lampung, 

2019. 

Sama-sama menjelaskan 

peran, dan dalam 

meningkatkan ibadah sholat 

penelitian menggunkan  

metode kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif 

Objek yang  diteliti bukan 

santri 

 

  Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum adanya 

pembahasan tentang metode yang digunakan musrif dalam menanamkan 

ibadah sholat pada santri putra kanak-kanak Darussalam. Hal ini yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang diatas dari 

subyek penelitian dan tempat penelitian. Sehingga penelitian yang disusun 

penulis membahas sesuatu yang berbeda. 

B. Kajian Teori 

a. Peran  

1. Definisi Peran 

Secara etimologi peran berarti sesorang yang melakukan 

tindakan yang dimana tindakan tersebut diharapkan oleh masyarakat 

lain. Artinya setiap tindakan yang dimiliki setiap individu memiliki 

arti penting untuk sebagian orang. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peran diartikan 
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sebagai bagian yang dimainkan dalam suatu kegiatan dalam adegan 

film, sandiwara dengan berusaha bermain baik dan secara aktif 

dibebankan kepadanya. Selain itu di KBBI juga menyebutkan 

peranan merupakan tingkah seorang pemain yang memiliki sifat 

yang mampu menghasilkan dan menggerakan sesuatu hal yang baik 

ke dalam sebuah peristiwa. 

Peran merupakan perpaduan antara berbagai teori, orientasi 

maupun disiplin ilmu yang digunakan dalam dunia sosiologi, peran 

merupakan istilah yang biasanya digunakan dalam dunia teater yang 

mana seorang aktor harus bermain sebagai tokoh tertentu dan 

membawakan sebuah perilaku tertentu, dalam hal ini posisi seorang 

aktor tersebut disamakan dengan posisi seorang masyarakat dan 

keduanya memiliki posisi yang sama 17 

 Teori Sosiologi Modern peran didefinisikan sebagai pola 

tingkah laku yang diharapkan oleh masyarakat dari seseorang yang 

menduduki status tertentu, dalam hal ini juga berkaitan dengan 

hubungan berdasarkan peran yang dimiliki seseorang yang 

menduduki status sosial tertentu. 

Peran sebuah gambaran interaksi sosial dalam terminilogi 

aktor-aktor yang bermain sesuai yang telah ditetapkan, berdasarkan 

dengan teori ini harapan dari peran menjadi pemahaman bersama 

yang menuntun individu untuk berperilaku dalam kesehariannya, 

                                                           
17 Sarlito,2015. Teori-Teori Psikologi Sosial, hal. 215 
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seseorang yang mempunyai peran tertentu misalnya sebagai dokter, 

guru, mahasiswa, orang tua, laki-laki maupun wanita diharapkan 

seseorang yang mempunyai peran tersebut berperilaku sesuai 

dengan perannya.  

Selain itu, Kahn menyatakan bahwasannya lingkungan 

organisasi juga dapat mempengaruhi harapan setiap individu 

mengenai perilaku peran mereka, harapan tersebut berupa norma 

ataupun tekanan untuk bertindak dalam cara tertentu sehingga 

individu tersebut akan menerima pesan tersebut serta merespon 

dengan berbagai cara, namun masalah akan muncul ketika pesan 

tidak tersampaikan dengan jelas dan tidak dapat diterima dengan 

mudah, serta tidak sesuai dengan daya tangkap si penerima pesan 

yang akan mengakibatkan pesan tersebut dinilai ambigu dan ketika 

hal ini terjadi maka individu akan merespon dengan cara yang tidak 

sesuai dengan harapan si pengirim pesan. 

Menurut Soekanto18 menyebutkan arti peran yang merupakan 

aspek dinamis kedudukan (status). Peran adalah suatu pekerjaan 

yang dilakukan seseorang berdasarkan status yang disandang. 

Meskipun setiap tindakan untuk menunjukkan peran berdasarkan 

status yang disandang tapi tetap dalam koridor keteraturan yang 

berbeda yang menyebabkan hasil peran dari setiap orang berbeda. 

Menurut Berry19 menyebutkan bahwa peran sekumpulan 

                                                           
18 Soekanto, 2012. Sosiologi Suatu Pengantar. Hal. 212 
19 Berry, 2009. Pokok-pokok pikiran dalam sosiologi. Hal. 105  
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harapan yang dibebabnkan kepada sseorang individu atau kelompok 

yang sedang menempati kedudukan sosial tertentu. Harapan tersebut 

bisa timbul dari masyarakat ataupun yang sedang menduduki posisi 

tersebut. 

Apabila seorang sudah melakukan hak serta kewajibannya 

didalam kedudukan yang ia miliki, berarti ia sedang menjalankan 

peran. Adanya peran dihasilkan dari banyak sekali latarbelakang, 

peran dan kedudukan dua aspek yang tidak mungkin terpisahkan. 

Adanya peran berarti kedudukan sudah mendasari setiap tindakan 

atau peran yang dihasilkan sesuai kesempatan yang diberikan dalam 

suatu masyarakat kepadanya. 

Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan 

menyebutkan bahwasannya peranan adalah sebuah perilaku yang 

diatur dan diharapkan oleh seseorang dalam posisi tertentu. Adapun 

pendapat lain mengatakan peran adalah sebuah kumpulan perilaku 

yang dihubungkan dengan jabatan atau kedudukan.20  

Sehingga dapat disimpulkan peran adalah aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekumpulan orang untuk 

menghasilkan suatu perubahan yang inginkan oleh masyarakat 

berdasarkan kedudukan atau jabatan yang dimiliki seseorang atau 

sekumpulan orang tersebut. 

2. Konsep Peran 

Dari penjelasan di atas kita mengetahui bahwa peran dan 

                                                           
20 Sabrin dan Allen, 1968 dalam www.freelist.com di akses tanggal 10 Agustus 2021 

http://www.freelist.com/
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status sosial merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Adapun 

konsep peran menurut Sukanto21 adalah sebagai berikut: 

1) Persepsi Peran 

Persepsi Peran adalah pandangan kita terhadap tindakan 

yang seharusnya dilakukan pada situasi tertentu. Persepsi ini 

berdasarkan interpretasi atas sesuaty yang diyakini tentang 

bagaimana seharusnya kita berperilaku. 

2) Ekspektasi Peran 

 Ekspektasi peran merupakan sesuatu yang telah diyakini 

orang lain bagaimana seseorang harus bertindak dalam situasi 

tertentu. Sebagian besar perilaku seseorang ditentukan oleh peran 

yang didefinisikan dalam konteks dimana orang tersebut 

bertindak. 

3) Konflik Peran 

 Saat seseorang berhadapan dengan ekspektasi peran yang 

berbeda, maka akan menghasilkan konflik peran. Konflik ini akan 

muncul saat seseorang menyadari bahwa syarat satu peran lebih 

berat untuk dipenuhi ketimbang peran lain. 

 

3. Jenis Peran 

Mengacu pada penjelasan di atas, peran dapat dibagi menjadi tiga 

jenis. Menurut Soekanto22, Sosiologi Suatu Pengantar adapun jenis-

jenis peran adalah sebagai berikut: 

                                                           
21 Soekanto, 2012. Sosiologi Suatu Pengantar, hal. 213 
22 Ibid, hal. 214 



17 
 

 
 

1) Peran Aktif 

Peran aktif adalah peran seseorang seutuhnya selalu aktif 

dalam tindakannya pada suatu organisasi. Hal tersebut dapat 

dilihat atau diukur dari kehadirannya dan kontribusinya terhadap 

suatu organisasi. 

2) Peran Partisipasif 

Peran partisipasif adalah peran yang dilakukan seseorang 

berdasarkan kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja. 

3) Peran Pasif 

Peran pasif adalah suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh 

individu. Artinya, peran pasif hanya dipakai sebagai simbol dalam 

kondisi tertentu di dalam kehidupan masyarakat. 

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan.23 Peran 

disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan 

oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam 

organisasi. 

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam 

bahasa inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “person’s 

task or duty in undertaking”. Artinya  “tugas atau kewajiban seseorang 

dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat 

                                                           
23 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2014) 
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tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan 

oleh seorang dalam suatu peristiwa.24 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga 

atau organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan 

fungsi dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua macam yaitu peran yang 

diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan (actual role). 

Dalam melaksanakan peran yang diembannya, terdapat faktor 

pendukung dan penghambat. 

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu 

yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep 

peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang 

yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. 

Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan 

manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam 

situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka ia menjalankan suatu peranan. 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

                                                           
24 Syamsir, Torang, Organisasi dan Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan 
Organisasi), (Bandung Alfabeta, 2014), hlm, 86. 
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pengertian peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh 

banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki 

status atau kedudukan tertentu.  

b. Musrif 

Musrif atau pembimbing termasuk dalam tenaga pendidik, seperti 

haknya menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 6 tentang system 

pendidikan Nasional, bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualitas sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, tutor, 

instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan tingkat 

kekhususannya, serta berpatisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. 

Pembimbing adalah seorang yang melaksanakan bimbingan. Secara 

etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidance” 

berasal dari 2 kata kerja “to guide” yang mempunyai arti “menunjukkan, 

membimbing, menuntun, ataupun membantu.” Secara umum bimbingan 

diartikan suatu bantuan atau tuntunan.25 

Dapat disimpulkan bahwa musrif  atau pembimbing adalah orang 

yang melaksanakan bimbingan dalam ruang lingkup asrama atau pondok 

pesantren. Seorang musyrif juga merupakan wakil dari orang tua dari 

santri yang ada dipesantren.. 

                                                           
25 Halen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 3. 
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Musyrif dalam pelaksanaan tugasnya, diberikan amanah dan di 

tunjuk langsung dari pimpinan atau kyai dengan standard khusus dalam 

memilih seorang pendamping atau musyrif diantaranya: 

1. Senioritas dari para santri 

2. Penguasaan bidang ilmu tertentu 

3. Mengedepankan keikhlasan dalam pengabdian.26 

Dalam setiap aktivitas sehari-harinya, Antara musrif santri 

memerlukan suatu hubungan yang baik, Prof. Dr Syamsul Nizar 

memberikan beberapa pendapat diantaranya: 

1. Musrif, dan santri memiliki hubungan akrab dimana musrif 

sangat memperhatikan segala aktifitas santri. 

2. Musrif dituntut untuk dapat memeberikan contoh/teladan yang 

baik terhadap santri baik perilaku ibadah maupun budi pekerti. 

3. Memiliki tingkat kolektivitas yang kuat. Hal inidapat dilihat dari 

segi ibadah dan pekerjaan lainnya. 

4. Memiliki pola disiplin yang diterapkan. Hal ini dapat dilihat dari 

pola pembiasaan santri bangun tepat waktu, sholat berjamaah, 

tadarus bersama dan kegiatan belajar. 

5. Memiliki kesabaran dalam mengatasi segala kesulitan dan 

permasalahan santri.27 

                                                           
26 Zubaedi Pendidikan Berbasis Masyarakat, Hlm 158. 
27 Syamsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Agama Islam di Nusantara 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), Hlm 119 
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Menurut Ahiyah Al abrasyi metode adalah jalan yang kita ikuti 

agar memberi faham kepada murid-murid dalam segala mata pelajaran. 

Menurut abd. Rahim  Ghunaimah metode adalah cara-cara praktis yang 

menjalankan tujuan-tujuan dan maksud-maksud pengajaran.28 Dari 

beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode mengajar 

dapat diartikan sebagai jalan seorang guru untuk memberi pemahaman 

kepada murid-muridnya dan merubah tingkah lakunya sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai. 

Dalam menggunakan metode tidaklah ada batasnya, yang 

terpenting adalah bagaimana pengajaran dapat terlaksana dengan 

memberi pemahaman kepada murid dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Menurut Omar, dalam pengajaran sholat pada anak usia 

dini berdasarkan tingkat perkembangannya, ada beberapa metode yang 

dapat dilakukan, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Keteladanan  

Salah satu sifat dari anak usia dini adalah suka meniru. 

Dalam hal ini meniru apa yang dilihatnya.29 Sifat meniru pada 

anak ini dapat kita optimalkan dengan cara memberikan 

teladan kepada anak. Anak suka meniru apa yang ia lihat, 

maka sebagai pengajar atau orangtua yang hendak 

mengajarkan sholat pada anak hendaknya mengajak dan 

                                                           
28 Omar Muhammad al Toumy al syibany. 1975. Falsafah Pendidikan Islam. Jakarta : Bulan 
Bintang. 
29 Zein, Muhammad. 1995. Metodologi Pengajaran Agama. Yogyakarta: AK Group. 
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memberikan contoh kepada anak. Seperti mengajak anak ke 

masjid Ketika sholat, dapat kita lakukan dengan mudah setiap 

hari, 

Dengan metode keteladanan ini, anak secara tidka 

langsung akan melihat orangtua melakukan sholat secara rutin 

dan akan tertanam dalam memori anak. Dari sinilah akan 

muncul kesadaran melalui keteladanan bahwa sholat 

merupakan suatu kebutuhan yang harus dilaksanakan secara 

rutin. Terlebih lagi jika keteladanan ini diiringi dengan ajakan 

orangtua kepada anak untuk melakukannya bersama mereka. 

2. Pembiasaan  

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

melatih anak sholat adalah melalui pembiasaan pada anak. 

Adapun perbuatan-perbuatan yang dapat diajarkan kepada 

anak melalui pembiasaan adalah dengan membiasakan anak 

untuk sholat lima waktu dan sholat sunnah yang lain, serta 

membiasakan anak agar selalu dalam lingkungan yang baik. 

Pembiasaan yang dilakukan kepada anak secara terus 

menerus secara tidak langsung akan menanamkan kebiasaan. 

Ketika anak tidak melaksanakan kebiasannya, maka akan 

timbul rasa kekurangan bahkan kehilangan kegiatan yang 

biasanya anak lakukan. Dengan demikian, sholat akan 
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menjadi kebiasaan yang dilakukan anak secara terus 

menerus. 

3. Nasihat  

Di dalam jiwa manusia terdapat pembawaan untuk 

terpengaruh oleh kata- kata yang didengarnya.30 Nasihat ini 

bisa dilakukan atau diterapkan kepada anak usia dini. Sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini, nasehat bisa dilakukan 

dengan menggunakan cerita-cerita, dongeng-dongeng, atau 

pun dengan memberikan nasihat secara langsung kepada anak. 

4. Perhatian dan Pemantauan 

Perhatian dan pemantauan kepada anak merupakan salah 

satu pondasi Pendidikan yang paling utama. Seoran anak 

senantiasa menjadi fokus perhatian dan pemantauan, dengan 

cara mengikuti semua kegiatan atau aktivitas anak. Begitupun 

dengan sholat, orangtua harus memberikan perhatian penuh 

terhadap proses  pendidikan sholat anak sekaligus memantau 

kegiatan sholatnya. Metode perhatian ini juga bisa berupa 

pujian dan penghargaan31 Dengan demikian orangtua dapat 

memberikan pujian dan penghargaan kepada anak Ketika 

melaksanakan sholat lima waktu, baik berupa kata-kata pujian 

atau pun dengan memberikan hadiah kepada anak. Dari 

                                                           
30 Qutb, Muhammad. 1984. Sistem Pendidikan Islam. Bandung: Al Ma’arif. 
31 Jauhari Mukhtar, Heri. 2005. Fiqh Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda karya. 
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sinilah, anak merasa diperhatikan dan dihargai usaha 

belajarnya dalam menjalankan sholat. 

5. Hukuman  

Bila teladan dan nasehat tidak mampu mendidik anak 

untuk sholat, maka Tindakan tegas harus dilakukan pada saat 

itu juga sehingga anak akan melaksanakan kewajiban dan 

menjadikan kebiasaan dimasa yang akan datang. Tindakan 

tegas ini bisa dilakukan dengan hukuman. Hukuman 

merupakan salah satu cara syariat dan termasuk juga salah satu 

cara yang berhasil, yang sesekali perlu dilakukan di dalam 

proses pendidikan. 

 

c. Ibadah Sholat 

1. Pengertian Sholat 

Sholat itu mendidik seseorang untuk membiasakan hidup bersih, 

membiasakan hidup sehat, membina kedisplinan dalam mengatur dan 

menggunakan waktu, melatih kesabaran, mengikat dan memupuk rasa 

persaudaraan melalui sholat berjamaah, mencegak perbuatan keji dan 

munkar. Islam secara etimologi bersal dari bahasa arab yang artinya 

penyerahan dalam bentuk patuh dan tunduk, akibat selamat dan damai.32 

Selanjutnya Al Djufri menyatakan bahwa dengan sholat, maka manusia 

diwajibkan untuk mengadakan apel 5 kali sehari. Lebih lanjut Al Djufri 

                                                           
32 Saleh Al Djufri “Pendidikan Agama Islam Bermuatan Budi Pekerti dan HAM” (Departemen 

Agama RI) 2002. 45 
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menyatakan langkah hebatnya arti sholat ini sebagai sebuah disiplin, 

dimana seorang prajurit diwajibkan setiap hari berdiri tegak, rukuk dan 

sujud, mengulangi ikrar-ikrarnya dan memperbaharui janji-janjinya 

sebagai bukti ketaatan dan kepatuhan kepada Allah SWT.33 Yusuf 

Qardhawi mengatakan bahwa kita tidak boleh membiarkan suatu 

permasalahan tanpa penyelesaian.34 Sedangkan Al Imam Ibnul Jauzi 

menjelaskan bahwa bagi orang yang kuat dan mantap imannya kepada 

tuhan dan hari akhir, istirahat berasa seperti bermunajat kepada yang 

menguasai seluruh jagat raya ini dan berkuasa membuat semua anggota 

badan menjadi khusyu’ dan tunduk kepadanya.35 Terasalah bahwa sholat 

yang sempurna itu bisa menutupi segala dosa.36 

Sholat menurut lughat berarti do’a yang baik, sedangkan menurut 

istihlah syara’ sholat ialah seperangkat perkataan dan perbuatan yang 

dilakukan dengan beberapa syarat tertentu, dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam.37 

Imam Rafi’i berkata: Pertama, “Sholat adalah beberapa perkataan 

dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, 

yang dengannya kita beribadah kepada Allah, dan menurut syarat- syarat 

yang telah ditentukan.38 

                                                           
33 Ibid., hlm. 55 
34 Yusuf Qardhawi “Studi Korelasi Tentang Pemahaman Pentingnya Ibadah Sholat dan 
Pengalamannya” 1998. 241. 
35 Al Imam Ibnul Jauzi “Studi Korelasi Tentang Pemahaman Pentingnya Ibadah Sholat dan 
Pengalamannya”. 18-19 
36 Rubino, studi Korelasi Tentang Pemahaman Pentingnya Ibadah Sholat dan Pengalamannya 
(Kementrian Agama Islam 2018) 
37 Lahmudin Nasution, Fiqih, (Logos), h. 55. 
38 Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari, Op.cit h. 33-34. 
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Pada dasarnya kewajiban sholat itu difardhukan atas orang-orang 

yang telah baligh, dan terhadap anak kecil memang sholat belum 

diwajibkan. Namun ada baiknya kita sebagai orang tua wajib 

menanamkan nilai- nilai agama pada anak terutama ibadah sholat, agar 

kita ia memasuki usia 7 tahun yaitu usia dimana anak sudah diharuskan 

untuk melakukan ibadah sholat anak tersebut terbiasa dan  sudah terlatih 

untuk melaksanakan sholatnya karena sudah tertanam dalam diri anak 

tersebut. Melihat di tengah derasnya arus globalisasi yang begitu pesat 

dan kehidupan yang semakin materialistis ikut mempengaruhi kesadaran 

umat islam terhadap pentingnya sholat. Hal ini dikarenakan tolak ukur 

keberhasilan lebih sering diwujudkan dalam terpenuhinya kebutuhan 

materi sehingga tidak disadari akan mengurangi pemenuhan tentang 

kebutuhan rohani dan pandangan akan kehidupan akhirat. Ditengah 

kehidupan yang seperti itu, pendidikan keagamaan sangat lah dibutuhkan 

dan harus benar-benar ditanamkan kepada individu secara kuat sehingga 

tidak akan terjebak dalam arus kehidupan yang rusak. Orang tua tidak 

hanya dituntut dalam memenuhi kebutuhan jasmani pada anak, tetapi 

yang lebih penting adalah memenuhi kebutuhan rohani pada anak. 

Diantaranya yaitu dengan memberikan pendidikan agama yang benar dan 

baik, termasuk didalamnya adalah pendidikan ibadah yang merupakan 

kewajiban umat islam. Hal ini sesuai firman Allah dalam Surat At Tahrim 

ayat ke 6 yang artinya:  

ايَُّهَا مَنوُۡا الَّذِيۡنَ  ي ٰۤ ا ا  انَار   وَاهَۡلِيۡكُمۡ  انَۡفسَُكُمۡ  قوُٰۡۤ قوُۡدهَُا   عَليَۡهَا وَالۡحِجَارَةُ  النَّاسُ  وَّ

ٮِٕكَة  
ٰٓ  يؤُۡمَرُوۡنَ  مَا وَيَفۡعَلوُۡنَ  امََرَهُمۡ  مَاٰۤ  اللّٰهَ  يَعۡصُوۡنَ  لاَّ  شِداَد   غِلَاظ   مَل 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah SWT terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”39 

Pendidikan yang berhasil adalah pendidikan yang didapat pada 

diri seseorang tergantung pada keberhasilan pendidikannya pada masa 

kanak-kanak. Anak adalah generasi penerus. Dalam proses 

perkembangan serta pendidikan, seorang anak harus mendapatkan 

bimbingan dari orang lain. Untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan 

serta mampu untuk mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari pada diri 

anak maka peran orang tualah yang sangat menentukan.40 

Nilai ibadah yang didapat anak dari bimbingan yang diberikan 

oleh orang tua akan menambah keyakinan terhadap ajaran agama. 

Semakin tinggi bimbingan yang didapat maka akan semakin tinggi pula 

intensitas ibadah yang dilakukan oleh anak. Begitu pula dengan 

bimbingan akhlak yang diberikan orang tua sangat penting dan 

berpengaruh pada anak. Kepribadian anak terbentuk melalui pengalaman 

dan nilai-nilai yang diserap dalam pertumbuhan keseharian, apabila nilai-

nilai agama banyak masuk kedalam pembentukan kepribadian anak, 

maka tingkah laku anak tersebut akan terarah pada nilai-nilai agama. 

Shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah, dalam 

bentuk beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir 

                                                           
39 QS. At Tahrim (66) : 6. 
40 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 207. 
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dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah 

ditentukan syara.41 

Menurut A. Nawai Abd. Djalil shalat adalah doa, sedangkan 

secara agama adalah ibadah yang terdiri dari beberapa ucapan dan 

tindakan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.42 

Menurut Amir Syarifuddin shalat adalah secara lughawi 

mengandung beberapa arti, yang arti beragam itu dapat ditemukan 

contohnya dalam al-Quran. Ada yang berarti doa.43 

Menurut Husain bin Audah Al-Awaisyah Shalat pada 

hakikatnya adalah munajat yang disampaikan seorang hamba langsung 

kepada Tuhannya tanpa perantara.44 Di dalamnya terdapat doa, zikir,  

dan surah-surah Al-Qur’an. Shalat adalah amal utama yang 

diperhitungkan pada hari pembalasan kelak. Bagi orang beriman, 

shalat adalah satu kebutuhan. Tanpa shalat, kehidupan akan menjadi 

kering dan keberkahan hidup sulit diraih. 

Mengenai hal ini, shalat dalam Islam seperti kepala bagi badan. 

Shalat adalah tiang dan penyangga agama, rukun dan syiarnya, pemisah 

antara orang-orang kafir dengan orang-orang muslim, syarat 

keselamatan, penjaga keimanan, media penghubung antara hamba dan 

                                                           
41 Muhammad Ali, Fiqih, (Metro: Anugrah Utama Raharja, 2013), h. 15. 

42 Ibid. 
43 Ibid. 
44 Husain bin Audah Al-Awaisyah, Mutiara Hikmah Doa dan Bacaan Shalat, diterjemahkan oleh 

Imam Ghazali Masikur, dari judul asli Fathul Alim fi Syarhi Ad ‘iyyah wa Adzkarish-Shalah Min at-

Takbir Ila-Taslim, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), h. 1. 
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Tuhannya, dan pelipur lara serta sumber kedamaian hati.45 Menurut 

bahasa, shalat berarti الدعاء (doa) atau rahmat.46Shalat dalam arti doa 

juga bisa ditemukan dalam Al-Qur’an. Allah SWT berfirman : 

وتكََ  اِنَّ   عَلِيْم   سَمِيْع   وَاللّٰهُ  لَّهُمْ   سَكَن   صَل 

Artinya : “Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 

jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui”.47 

Adapun pengertian shalat menurut istilah adalah suatu ibadah 

yang terdiri dari ucapan dan perbuatan tertentu yang dibuka dengan 

takbir dan ditutup dengan salam.48 

 

2. Tujuan Shalat 

Di dalam ajaran Islam, shalat menempati kedudukan yang  paling 

agung.49 Ia merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang menjadi 

tonggak berdirinya agama ini. Rasulullah bersabda: 

“Islam dibangun di atas lima perkara, yaitu: kesaksian bahwa tidak 

ada Ilah yang hak diibadahi selain Allah dan Muhammad SAW adalah 

                                                           
45 Syaikh Mushtahafa Masyhur, Fiqh Dakwah, diterjemahkan oleh Abu Ridho, et.al., dari judul asli 
Min Fiqhi Ad-Da’wah, (Jakarta: Al-I’tishom, 2008), Jilid 2, h. 160. 
46 Syakir Jamaluddin, Shalat Sesuai Tuntutan Nabi Saw: Mengupas Kontroversi hadis Sekitar 

Shalat, (Yogyakarta: LPPI UMY, 2009), h. 41. 

47 QS. At-Taubah (9): 103. 

48 Syakir Jamaluddin, Shalat Sesuai., h. 41. 

49 Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi dengan Ibadah, diterjemahkan oleh Tim Aqwam, dari judul 

asli At-Tadawi bil istighfari, du’a, shalat, Al-Qur’an, shaum, shadakah, (Solo: Aqwam, 2010), h. 

187. 
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Rasul Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan shaum 

Ramadhan”.50 

Shalat laksana puncak piramida tertinggi di antara ibadah- ibadah 

lainnya. Hal ini disebabkan, setiap ibadah dan perintah agama diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, kecuali ibadah 

shalat. Allah sendirilah yang memerintahkan ibadah ini kepada beliau. 

Tepatnya, ketika beliau melakukan Isra Mi’raj yaitu perjalanan di malam 

hari dari masjidil Haram di Mekah menuju masjid Al-Aqsha di Palestina, 

lalu naik hingga sampai ke Sidratul Muntaha. Peristiwa ini terjadi setelah 

amul-huzni (tahun kesedihan) yang menerpa Rasulullah. Yaitu setelah 

Wafatnya istri tercinta, Ummul Mukminin Khadijah dan paman beliau, 

Abu Thalib. 

Hingga beliau menembus langit yang ketujuh dan sampai ke 

Sidratul Muntaha.51 

Berdasarkan uraian di atas menunjukan betapa pentingnya ibadah 

shalat sehingga Allah sendirilah yang memerintahkan Rasulullah untuk 

melaksanakan shalat tanpa ada perantara lain. Hal ini menunjukan betapa 

agung dan besarnya ibadah shalat. Selain itu, hal tersebut juga bisa 

menjadi bukti kepada segenap manusia akan urgensi shalat dalam 

kehidupan mereka dan dalam mendekatkan diri kepada Allah. 

                                                           
50 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari Muslim, diterjemahkan oleh 

Arif Rahman Hakim, dari judul asli Al Lu’lu wal Marjan, (Solo: Insan Kamil, 2010), h. 13. 

51 Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi dengan., h. 187. 
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Mengenai hal ini, shalat memiliki sebuah tujuan yang Allah 

cantumkan dalam kitab Nya yaitu Al Quran, Allah SWT berfirman: 

هَ  لَآٰ  اللّٰهُ  انَاَ انَِّنِيْٰٓ  ٰٓ  اِل  وةَ  وَاقَِمِ  فَاعْبدُْنِيْ   انَاَ   الِاَّ ل   لِذِكْرِيْ  الصَّ

Artinya : “Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 

(yang hak) selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk 

mengingat aku”.52 

Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa tujuan kita  mendirikan 

shalat adalah untuk berdzikir kepada Allah. Jika kita perhatikan secara 

seksama terkait dengan bacaan-bacaan yang ada dalam shalat, maka kita 

dapati bahwa seluruhnya adalah bacaan dzikir dan doa. Dari mulai 

takbirotul ihram sebagai pembuka shalat kita mengucapkan dzikir Allohu 

Akbar hingga mengucapkan salam Assalamu ‘alaikum warohmatulloh wa 

barokatuh sebagai penutup ibadah shalat kita. Belum lagi, bacaan-bacaan 

antara takbir dan salam yang juga sarat dengan dzikir dan doa kepada 

Allah SWT. Oleh karena itu, tentu ini semua sudah seharusnya dapat 

mengingatkan kepada Allah. 

Akan tetapi, seringkali tujuan yang mulia ini tidak di dapatkan. 

Memang ketika seorang shalat, secara lisan ia membaca bacaan dzikir, 

doa, dan Al-Qur`an. Akan tetapi, terkadang hatinya lalai terhadap bacaan-

bacaan tersebut. Kondisi seperti ini tentu jangan sampai di alami,  karena  

disamping  tidak  mendapatkan  tujuan  berdzikir kepada 

Allah, juga akan menuai celaan dari Allah SWT. Allah SWT 

berfirman: 

                                                           
52 QS. Taha (20): 14. 



32 
 

 
 

لْمُصَل ِينَ  فوََيْل    ل ِ

 سَاهُونَ  صَلَاتهِِمْ  عَن هُمْ  ٱلَّذِينَ 

Artinya : “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 

(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya”.53 

Oleh karena itu, langkah tepat yang harus seseorang tempuh untuk 

mendapatkan tujuan berdzikir kepada Allah adalah dengan merenungi 

makna-makna bacaan shalat tersebut. Karena dengan merenungi bacaan-

bacaan shalat tersebut, ia akan mendapatkan kekhusyu’an dan ketenangan 

dalam shalat. Inilah kondisi melaksanakan shalat yang harus kita 

realisasikan. Karena di samping akan dapat mengingat Allah, juga shalat 

dengan penuh kekhusyu’an dan ketenangan merupakan salah satu 

karakteristik orang-orang mukmin yang bahagia dan beruntung. Allah 

Ta’ala berfirman: 

  الْمُؤْمِنوُْنَ  افَْلحََ  قَدْ 

و فيِْ  هُمْ  الَّذِيْنَ   خَاشِعوُْنَ  تهِِمْ  صَل 

Artinya : “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 

(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya”.54 

Shalat memiliki keutamaan dan faedah yang besar untuk 

menciptakan kesehatan dan ketenangan jiwa. Shalat dapat meneguhkan 

dan menyucikan hati serta melapangkan dada. Sebab, ketika mendirikan 

shalat hati seorang tersambung kepada Allah 

Shalat juga juga mengandung faedah yang sangat besar bagi 

seorang manusia baik bagi kesehatan dan kekuatan jiwa. Dalam hal ini, 

                                                           
53 QS. Al-Ma’un (107): 4-5. 

54 QS. Al-Mu’minun (23): 1-2. 
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tujuan kedua dari pelaksanaan shalat adalah supaya kita dapat menahan 

diri untuk melaksanakan perbuatan keji dan mungkar. Hal ini 

sebagaimana firman Allah berikut: 

 

بِ  مِنَ  اِليَْكَ  اوُْحِيَ  مَآٰ  اتُلُْ  وةَ   وَاقَِمِ  الْكِت  ل  وةَ  انَِّ  الصَّ ل  ى الصَّ ءِ  عَنِ  تنَْه   وَالْمُنْكَرِ  الْفحَْشَاٰۤ

وَلَذِكْرُ   ۗ وَاللّٰهُ  اكَْبَرُ  اللّٰهِ    ۗ  تصَْنَعوُْنَ  مَا يعَْلَمُ  

Artinya : “Bacalah kitab (Al Quran) yang telah diwahyukan kepadamu 

muhammad dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Dan ketahuilah 

mengingat Allah (shalat) itu lebih besar keutamaannya dari 

ibadah yang lain. Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.55 

Mengenai ayat di atas ketika seseorang menjaga shalatnya, 

terutama shalat lima waktu maka sudah seharusnya shalatnya tersebut 

dapat mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar. Inilah yang 

diharapkan Allah dari shalat-shalat seseorang. Ketika ia telah 

melaksanakan shalat, maka anggota badannya dapat menahan diri dari 

berbuat berbagai macam kemaksiatan. Lisannya tidak latah untuk 

mengeluarkan kata-kata kotor lagi keji, tangan-tangan juga tidak terampil 

menzalimi orang lain. Begitu dengan semua anggota badan ia cekatan 

untuk berbuat baik. 

Ayat ini menegaskan keutamaan shalat sebagai benteng dan 

perlindungan manusia dari perbuatan keji dan mungkar. Karena umat 

manusia mengetahui bahwa kekejian dan kemungkaran merupakan 

sebab utama kerusakan jiwa dan raga manusia. 

Mengenai hal ini, tujuan pertama seseorang melaksanakan shalat 

yaitu supaya dapat ingat kepada Allah SWT. Yang titik tekannya adalah 

                                                           
55 QS. Al-Ankabut (29): 45 
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terdapat pada pembentukan manusia yang memiliki hubungan baik 

dengan Allah, atau yang biasa kita kenal dengan hablun minalloh yaitu 

interaksi dengan Allah. Sedangkan tujuan yang kedua sangat erat 

kaitannya dengan interaksi seorang manusia dengan sesamanya. 

Sehingga apabila seorang hamba mampu merealisasikan kedua tujuan 

ini, maka ia akan menjadi sosok pribadi yang shalih, karena ia dapat 

berinteraksi dengan bagus, baik berinteraksi dengan Allah maupun 

dengan sesamanya. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ibadah shalat dapat menjadi 

barometer kebaikan atau keburukan seseorang. Semakin seseorang jauh 

dari melaksanakan shalat maka ia semakin jauh dari mengingat Allah 

dan berbuat baik kepada orang lain. Sebaliknya, semakin seorang 

muslim giat dalam menjaga shalat, maka ia semakin shalih baik 

interaksinya dengan Allah maupun dengan orang lain. 

3. Manfaat Shalat 

Adapun manfaat shalat adalah sebagaimana berikut ini: 

a. Shalat merupakan sarana yang paling tepat untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. 

b. Shalat dapat mencegah perbuatan maksiat. 

c. Shalat dapat menghapus dosa. 

d. Shalat dapat mencegah penyakit dengki. 

e. Shalat merupakan sarana paling utama dalam 

meninggikan derajat seseorang. 

f. Shalat dapat meningkatkan aktivitas anggota tubuh dan 
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mental seseorang. 

g. Shalat merupakan bahan makanan bagi ruh dan hati. 

h. Shalat sebagai jalan memohon bantuan kepada Allah baik 

dunia maupun akhirat.56 

d. Santri 

Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan ulama’. Sebagai seorang santri, hendaklah menjadi santri lahir 

dan batin, bukan hanya menjadi santri KTS. Artinya, menjadi sosok 

santri yang berakhlah mulia dan cerdas akalnya. Adapun dalam kamus 

bahasa Indonesia (KBBI) santri adalah orang yang mendalami agama 

islam; orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh; orang yang 

saleh.57 

Asal usul kata “Santri”, dalam pandangan Nurcholish Madjid 

dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan 

bahwa “Santri” berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa 

Sanskerta yang artinya melek huruf.58 

Menurut Zamkhsyari Dhofier bependapat bahwa, kata “Santri” 

dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama 

Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara 

                                                           
56 Jamal Muhammad Az Zaki, Hidup Sehat Tanpa Obat Manfaat Medis dalam Ibadah Shalat, 
Puasa, Zakat dan Haji, diterjemahkan oleh Shalahuddin, dari judul asli Tibbul Ibadat, (Jakarta: 
Cakrawala Publising, 2013), h. 10-11 
57 Zainal Arifin, Kriteria Instrument Dalam Suatu Peneliti. (Jurnal Theorems (The Original Research 
of Mathematics) 2017. 
58 Nurcholish Majid, Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, 
Kemanusiaan dan Kemoderenan, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 2017). 
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umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-

buku tentang ilmu pengetahuan.59 

Maksud dari peneliti dalam kata santri disini adalah Santri Putra 

Kanak-Kanak yang berada didalam pondok pesantren, dan kriteria santri 

kanak-kanak itu umur 5-12 tahun, dan disini pembelajaran yang ada 

didalam pondok pesantren kanak-kanak Putra itu berbeda dengan metode 

pembelajaran yang ada seperti : sekolah madrasah diniyyah dipondok 

umum yang sudah diberikan, tetapi dikanak-kanak haanya sekedar 

pemberian dan pengenalan gambaran tentang pembelajaran madrasah 

diniyyah. Dan metode yang digunakan musyrif dalam menangani santri 

kanak-kanak itu berbeda dengan santri pada umumnya, karena dimasa 

anak-anak itu sangat rentang dengan lingkungan pesantren seperti 

halnya: pergaulan, kasih sayang, kebiasaan, dll. 

Disini peran musyrif sangatlah diperlukan dalam mendidik, 

membina dan mengajarkan ilmu agama pada santri, musyrif juga 

berperan sebagai teman curhat, teman tukar pikiran dan seorang ayah 

sambung atau ayah kedua di pondok pesantren. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini adalah suatu hubungan atau kaitan 

antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin 

diteliti. Kerangka konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau 

menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. 

                                                           
59 Zamkhasyari Dhofier, “Tradisi Pesantren”, (Cet.II.Jakarta:Mizan). 
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Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu/teori yang dipakai sebagai 

landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan pustaka atau kalau boleh 

dikatakan oleh penulis merupakan ringkasan dari tinjauan pustaka yang 

dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang diteliti. 
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TABEL 2.2 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengertian Musyrif 

Santri  

Peran Musyrif dalam 

menanamkan ibadah sholat 

pada santri kanak-kanak 

putra 

Metode dalam 

mengajarkan sholat : 

1. Keteladanan 

2. Nasehat 

3. Perhatian 

4. Pembiasaan 

5. Hukuman 

 

Jenis Penelitan Kualitatif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendektan kualitatif. 

Dimana penelitian kualitatif menurut Sugiyono adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah (sebagai lawannya dalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, pengembalian sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekan makna dari pada generalisasi. 

Untuk mengadakan pengkajian selanjutnya terhadap istilah penelitian kualitatif 

perlu kiranya dikemukakan beberapa definisi. Pertama, (Rahardjo) penelitian 

kualitatif  merupakan aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data secara sistematik, 

mengurutkannya sesuai kategori tertentu, mendeskripsikan dan 

menginterprestasikan data yang diperoleh dari wawancara atau percakapan biasa, 

observasi dan dokumentasi. Datanya berupa kata, gambar, foto, catatan rapat, dan 

sebagainya. 

Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif  sebgai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis 
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atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, 

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). 

Jadi, dalm hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam 

variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu 

keutuhuan. 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif. Jenis penelitian deskriptif ini dipilih dalam penelitian ini juga terkait 

dengan data yang dikumpulkan. Pada jenis penelitian deskripif, data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka, dengan demikian 

laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 

laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan 

lapangan, foto, vidio tape, dokumentasi, catatan atau memo, dan dokumen resmi 

lainnya.60 

 Penelitian ini di kategorikan penelitian lapangan yang prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskripti berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan prosedur pemecahan masalah yang menggambarkan subjek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau ada.61 

Dengan penelitian ini penulis mengadakan penelitian langsung ke lapangan dengan 

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi di tempat penelitian di Pondok 

                                                           
60 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung: 
Tarsito 1990). Hlm. 143. 
61 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), Hlm. 66. 
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Pesantren Kanak-kanak Putra Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari 

Banyuwangi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang menjadi obyek penelitian adalah Pondok Pesantren Kanak-

kanak Putra Darussalam. Alasan pemilihan objek penelitian adalah karena peneliti 

merasa kurang mampu jika meneliti semuanya, maka peneliti hanya mengambil 

salah satu. Disini peneliti juga mondok di Pondok Pesantren Kanak-kanak Putra 

Darussalam sehingga lebih efisien dalam pengawasan dan observasi lingkungan 

pada santri kanak-kanak putra darussalam. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti merupakan salah satu ciri khas tersendiri dalam 

pendekatan kualitatif. Peneliti atau manusia memiliki ciri-ciri umum sebagai 

instrument, yaitu responsive terhadap lingkungan dan terhadap pribadi-pribadi 

yang menciptakan lingkungan, menyesuaikan diri terhadap segala keadaan dan 

situasi mengumpulkan data, mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan sehingga 

dalam mengumpulkan metode penelitian dapat menggunakan beberapa metode, 

memproses data secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk mengklafrifikasi 

dan mengihtisarkan.62 

Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka pada dasarnya kehadiran 

peneliti disini diamping sebagai instrument juga menjadi faktor penting dalam 

                                                           
62 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2006), Hlm. 327 
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seluruh kegiatan penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti itu 

sendiri atau dengan dari bantuan orang lain merupakan pengumpul data utama. 

Jadi, kehadiran peneliti di Pondok Pesantren Kanak-kanak Putra 

Darussalam merupakan pengamat penuh, dan kehadiran peneliti telah diketahui 

oleh Pondok Pesantren Kanak-kana Putra Darussalam sebagai peneliti, karena telah 

mengikuti prosedur perizinan yang telah ada di lembaga tersebut. 

D. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah keseluruhan dari sumber informasi yang dapat 

memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti.63 Subyek penelitian dapat 

juga disebut narasumber. Narasumber yang diambil sebagai sampel penelitian ini 

diambil menggunakan teknik purporse sampling artinya teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.64 

Adapun subyek pada penelitian ini adalah Musrif dan santri, objek 

penelitian ini di Pondok Pesantren Kanak-kanak Putra Darussalam Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. 

E. Sumber data 

Menurut Arikunto yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah 

subyek dimana data dapat diperoleh.65 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

dua sumber data yaitu, : 

                                                           
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta: Rineka Cipta 
1998), Hlm. 115. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2009), Hlm. 3 
65 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta , 
2006), Hlm. 129 
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a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti atau pengumpul data dari sumber pertamanya.66 Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah Musrif dan Santri 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dengan 

cara memahami, membaca, serta mempelajari literature, buku, 

atau media lain.67 Adapun data sekunder dalam penelitian ini 

yaitu data yang diperoleh melalui dokumentasi yang mencakup 

profil Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan dalam tiga teknik, yaitu : 

1. Obeservasi (Pengamatan) 

Obeservasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyatan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan 

dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, 

sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh 

dapat diobservasi dengan jenis.68 

Para ilmuan bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Adapun 

                                                           
66Sugiyono, Metode Penelitian…, (Bandung: Alfabeta, 2012), Hlm. 139. 
67 Ibid….., Hlm. 414. 
68 Nasution, “Teknologi Ilmu Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1988: 310). 
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observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian adalah model 

observasi partisipan pasif, yaitu peneliti datang di tempat kegiatan 

orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut.69 

Peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang 

kehidupan para santri dan dapat melihat peran musrif dalam 

menanamkan ibadah sholat pada santri dengan cara observasi. 

Sedangkan metode observasi ini ditujukan pada lingkungan 

Pondok Pesantren Kanak- kanak Putra Darussalam Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi yang meliputi letak geografis 

(bangunan pesantren, perlengkapan fasilitas) dan situasi serta 

kondisi sekitar. Selain itu kegiatan yang ada di Pesantren dapat 

digunakan dengan metode ini. 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara atau Interview merupakan suatu cara bertanya 

langsung kepada responden. Ditinjau dari instrument wawancaranya, 

maka wawancara dapat dibedakan menjadi tiga yaitu : 

a. Wawancara terstruktur yaitu penulis menyiapkan terlebih 

dahulu terhadap instrument wawancara yang berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan ditanyakan kepada 

informan. 

                                                           
69 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi”, (Bandung, 2015:312). 
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b. Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara bebas dimana 

peneliti dalam pengumpulan data tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis 

dan lengkap. 

Wawancara semiterstuktur yaitu wawancara dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur, tujuannya adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka.70 

Dalam pelaksanaan interview yang akan dilakukan, peneliti 

berusaha mencari suasana kondusif, sehingga dapat teripta 

suasana psikologi yang baik dimana responden dapat diajak 

bekerja sama, bersedia menjawab pertanyaan dan memberi 

informasi yang sesuai dengan keadaan yang ada. 

Peneliti menggunakan teknik wawancara semiterstruktur. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh infoman. 

Dalam wawancara peneliti akan mengambil beberapa data 

yaitu mengenai bagaiman keterlibatan Ustadz dalam 

                                                           
70 Ibid, Hlm. 319. 
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menanamkan ibadah sholat pada santri. Dalam hal ini subyek 

yang dipilih peneliti untuk melaksanakan wawancara meliputi: 

a. Musrif di Pondok Pesantren Kanak-kanak Putra 

Darussalam, yaitu : Musrif Rifqi dan Musrif Nasikhin 

b. Santri Pondok Peantren Kanak-kanak Putra Darussalam, 

yaitu : Surya dan Fauzan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi menurut Gunawan merupakan sumber data yang 

digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, 

gambar, dan karya- karya monumental yang semuanya itu memberikan 

informasi bagi proses penelitian.71 

Yang dimaksud dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

berbentuk tertulis, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.72 

Dokumentasi dalam penelitian ini diambil dari tempat penelitian, 

yaitu table jumlah santri, table dewan asatid dan dokumentasi mengenai 

daftar letak geografis. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

G. Analis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan sebagaimana yang dikutip 

oleh Sugiyono adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data 

                                                           
71 Hary Gunawan Senjaya, Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian 
Masakan Jepang di Hayasi Teppan Food Court BEC, Jurnal Manajemen,  Vol. 4. No. 13, hal. 137. 
72 Ibid, Hal 329 
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yang telah diperleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah diinformasikan kepada orang lain.73 

Dalam penelitian ini data berwujud kata atau kalimat yang 

dinyatakan dalam bentuk narasi deskriptif mengenai situasi, kegiatan, 

pernyataan, dan perilaku yang telah dikumpulkan dalam catatan lapangan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles 

dan Huberman yang sebagi berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah merangkum, mimilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu.74 Dengan reduksi data , 

peneliti memusatkan perhatian pada penelitian yang sedang diteliti, 

sedangkan data yang tidak terkait dengan permasalahan peneliti data 

tidak digunakan. Data peneliti memusatkan perhatian pada bentuk-

bentuk kegiatan pembinaan keagamaan yang dimulai sejak peneliti 

melakukan penelitian, pengumpulan data, kemudian meringkas. 

Menelusuri tema dan membuat gagasan-gagasan pokok. 

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya.75 Dengan adanya penyajian data, peneliti ini 

                                                           
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2010), hal. 244 
74 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2010), hal. 244 
75 Ibid, hlm. 341 
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menghasilkan kata-kata dan kalimat yang berhubungan dengan 

fokus penelitian yang akan  memudahkan peneliti untuk menyusun 

informasi menjadi lebih ringkas. Penyajian data ini yang dimaksud 

untuk menentukan pola-pola yang memberikan kemungkinan untuk 

penarikan kesimpulan. 

c. Clonclusion Drawing Verification 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.76 Penarikan 

kesimpulan ini berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah 

terangkum. Sedangkan untuk verifikasi itu sendiri adalah 

pemeriksaan tentang kebenaran mengenai penelitian yang 

dilakukan. Penelitian kualitatif  kemungkinan juga tidak. Karena 

permasalahan dalam penelitian kualitatif ini hanya bersifat 

sementara dan permasalahan ini bisa berkembang saat peneliti sudah 

terjun lapang. Tetapi jika permasalahan awal mempunyai bukti-

bukti yang cukup kuat maka kesimpulan yang dilakukan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

 

H. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data antar teknik pengumpulan data, 

penelitian data, peneliti akan melakukan teknik trianggulasi yaitu: peneliti 

mengumpulkan data sekaligus memeriksa  kebenaran data yang diperoleh. 

Sesuai yang diungkapkan oleh Sugiyono menyatakan bahwa trianggulasi 

                                                           
76 Ibid., hlm 345 
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dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah  ada sekaligus memeriksa kredibilitas data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti akan melakukan teknik 

Triangulasi Sumber : jika informasi tentang peran musrif dinyatakan  pada 

informan yang berada atau Antara informan dan dokumentasi. 

I. Tahap- tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini yang dilakukan Antara lain: 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Menentukan objek penelitian 

c. Mengajukan judul 

d. Melakukan kajian teori yang sesuai dengan judul penelitian 

e. Menyusun metode penelitian 

f. Mengurus surat perizinan 

g. Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan 

b. Mengumpulkan data 

c. Menganalisis data 

d. Konsultasi kepada dosen pembimbing 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian 

b. Konsultasi kepada dosen pembimbing 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Paparan Data dan Analisis 

1. Profil Pondok Pesantren Kanak-Kanak Putra Darussalam 

Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra Darussalam berada di Dusun 

Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

Selatan. Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra Darussalam berdiri pada 

tanggal 24 Juni 1990 masehi, pendirinya adalah ibu Nyai Hj. Mahmudah 

Hisyam, pada waktu itu masih bertempat di dalem kesepuhan. Untuk hasil 

yang lebih maksimal dalam pengelolaan Pondok Pesantren Kanak – Kanak 

Putra di pindah di dalem romo Kiai Hisyam Syafa’at, kemudian membangun 

lokasi di selatan pesantren Darussalam pusat (Pondok Besar) lalu dipimpin 

oleh KH. Ali Asyiqin dan almarhumah Ibu Nyai Hj. Fatimatuzzuhro. 

Batas wilayah Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra Darussalam 

Blokagung dengan Desa lain adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara dari Dusun Sumberagung 

b. Sebelah Selatan dari Desa Karangmulyo 

c. Sebelah Barat dari Desa Barurejo 

d. Sebelah Timur Desa Tegalrejo dan Karangmulyo 

Jarak atau letak dan waktu tempuh Pondok Pesantren Kanak – Kanak 

Putra dengan pusat kota adalah sebagai berikut: 
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a. Dari Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra Darussalam ke Kantor Desa 

berjarak 1 KM 

b. Dari Desa ke Ibukota Kecamatan berjarak 5 KM 

c. Dari Desa ke Ibukota Kabupaten berjarak 60 KM 

d. Dari Desa ke Ibukota Provinsi berjarak 268 KM 

e. Waktu tempuh ke Ibukota Kecamatan 15 Menit 

f. Waktu tempuh ke Ibukota Kabupaten 1,5 Jam 

g. Waktu tempuh ke Ibukota Provinsi 7 Jam 

Sumber data: Dokumen profil Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra 

Darussalam 

 

2. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra 

Darussalam  

TABEL 4.1 

Kepala Pesantren Moh. Kholil Faqih 

Sekretaris Syuhada Ghozali 

Bendahara Ahmad Said Hidayatullah 

Ketua I M. Rifqi Umar 

Ketua II Ahmad Faizin 

Ketua III Hanif Kusuma Admaja 

Ketua IV Moh. Nashikin 

Sumber data: dokumen Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra Darussalam 
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Tabel diatas menjelaskan tentang struktur kepengurusan Pondok 

Pesantren Kanak – Kanak Putra Darussalam Moh. Kholil Faqih sebagai 

Kepala Pesantren, Syuhada Ghozali sebagai Sekretaris, Ahmad Said 

Hidayatullah sebagai Bendahara, M. Rifqi Umar sebagai Ketua I, Ahmad 

Faizin sebagai Ketua II, Hanif Kusuma Admaja sebagai Ketua III, Moh 

Nashikin sebagai Ketua IV. 

3. Bangunan atau Ruang 

TABEL 4.2 

NO BANGUNAN/RUANG JUMLAH UKURAN KONDISI 

1 Kamar 4 4 x 4 M Baik 

2 Mushola 1 6 x 10 M Baik 

3 Kantor 1 4 x 4 M Baik 

4 Kamar Mandi 3 1,5 x 3 M Baik 

5 WC 7 1,5 x 2 M Baik 

6 AULA 1 3 x 4 M Baik 

7 Ruang TV 1 4 x 6 M Baik  

8 Dapur  1 3 x 3 M Baik  

9 Ruang Makan 1 3 x 4 M Baik 

10 Halaman  1 15 x 10 M Baik 

11 Parkir Motor 1 2 x 6 M Baik  

12 Penginapan Tamu 2 2 x 2 M Baik  

Sumber data: dokumen Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra Darussalam 

Tabel diatas menjelaskan Bangunan/Ruang di Pondok Pesantren Kanak 

– Kanak Putra Darussalam terdapat 4 kamar berukuran 4 x 4 m, 1 mushola 
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berukuran 6 x 10 m, 1 kantor berukuran 4 x 4 m, 3 kamar mandi berukuran 

1,5 x 3 m, dan 7 WC berukuran 1,5 x 2 m, 1 AULA berukuran 3 x 4 m, 1 

ruang TV berukuran 4 x 6 m, 1 dapur berukuran 3 x 3 m, 1 ruang makan 

berukuran 3 x 4 m, 1 halaman berukuran 15 x 10 m, 1 parkir motor berukuran 

2 x 6 m, 2 penginapan tamu berukuran 2 x 2 m dalam keadaan baik semua. 

4. Jumlah Santri 

TABEL 4.3 

BERDASARKAN JENIS KELAMIN BERDASARKAN USIA ANAK 

NO 

JENIS 

KELAMIN 

JUMLAH NO USIA JUMLAH 

1 Laki-laki 65 1 6 Th 2 

2   2 7 Th 2 

3   3 8 Th 8 

4   4 9 Th 16 

5   5 10 Th 12 

6   6 11 Th 17 

7   7 12 Th 8 

Sumber data: dokumen Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra Darussalam 

Tabel diatas menjelaskan jumlah santri Pondok Pesantren Kanak – 

Kanak Putra Darussalam berjumlah 65, santri yang berusia 6 tahun 2 anak, 

yang berusia 7 tahun 2 anak, yang berusia 8 tahun 8 anak, yang berusia 9 

tahun 16 anak, yang berusia 10 tahun 12 anak, yang berusia 11 tahun 17 anak, 

dan yang berusia 12 tahun 8 anak. 

5. Data Pendidik 
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TABEL 4.4 

NO NAMA TTL PNDDKN ALAMAT 

1 KH. Aly Asyiqin Bangkalan, 27-03-1973 

Pondok 

Pesantren Banyuwangi 

2 

Ny. Miftahul 

Khairiyah Jember, 07-08-1987 S 1 Banyuwangi 

3 Ahmad Faizin Banyumas, 21-12-1994 SLTA Banyumas 

4 M. Rifqi Umar Jember, 19-02-1997 S 1 Jember 

5 Moh. Kholil Faqih Sampang, 03-09-1993 S 1 Sampang 

6 Moh. Nashikin Jember, 31-01-1996 SLTA Jember  

7 

Ahmad Said 

Hidayatulloh Jember, 01-04-2000 SLTA Jember  

8 

Maulid Syarifal 

Anam 

Banyuwangi, 08-06-

2002 SLTA Banyuwangi  

9 Syuhada Ghozali Jakarta, 12-05-1997 S 1 Jakarta 

10 Rohman Padil Bangli, 31-10-1998 SLTA BALI 

Sumber data : dokumen Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra Darussalam 

Tabel diatas menjelaskan data pendidik yang terdapat di Pondok 

Pesantren Kanak – Kanak Putra Darussalam yaitu KH. Aly Asyiqin, Ny. 

Miftahul Khairiyah, Ahmad Faizin, M. Rifqi Umar, Moh. Kholil Faqih, Moh. 

Nasikhin, Ahmad Said Hidayatulloh, Maulid Syarifal Anam, Syuhada 

Ghozali, Rohman Padil. 

6.  Jadwal Aktivitas Santri 24 Jam 

TABEL 4.5 
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NO WAKTU WIB AKTIFITAS SANTRI 

1 03:45 – 04:15 Bangun tidur 

2 04:15 – 04:45 Jamaah sholat subuh 

3 04:45 – 05:30 Muhafadloh 

4 05:30 – 06:00 Mandi & sholat dhuha 

5 06:00 – 06:30 Sarapan pagi 

6 06:30 – 11:00 Sekolah sd 

7 11:00 – 11:45 Makan siang 

8 11:45 – 12:30 Sholat dhuhur 

9 12:30 – 13:15 Sekolah diniyah sd 

10 13:15 – 15:00 Tidur siang 

11 15:00 – 15:30 Bangun tidur & mandi 

12 15:30 – 15:45 Sholat ashar 

13 15:45 – 16:45 Ngaji Yanbu’a/TPQ 

14 16:45 – 17:10 Makan sore 

15 17:10 – 17:15 Persiapan sholat maghrib 

16 17:15 – 17:30 Sholat maghrib 

17 17:30 – 18:30 Setoran Muhafadzoh 

18 18:30 – 18:45 Sholat isya’ 

 19 18:45 – 19:45 Study club 

20 19:45 – 20:15 

Setoran juz amma / setoran al-

qur’an binnador 

21  20:15 – 21:15 Waktu bermain / nonton TV 
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22 21:15 – 03:45 Tidur malam 

Sumber data : dokumen Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra 

Tabel diatas menjelaskan aktivitas harian Pondok Pesantren Kanak – 

Kanak Putra Darussalam tersusun dengan baik dan berjalan aktif dengan 

jadwal bangun pagi pukul 03.45 – 04.15, jama’ah sholat shubuh pukul 04.15 

– 04.45, muhafadloh pukul 04.45 – 05.30, mandi dan sholat dhuha pukul 

05.30 – 06.00, sarapan pagi pukul 06.00 – 06.30, sekolah SD pukul 06.30 – 

11.00, makan siang pukul 11.00 – 11.45, sholat dhuhur pukul 11.45 – 12.30, 

sekolah diniyah SD pukul 12.30 – 13.15, tidur siang pukul 13.15 – 15.00, 

bangun dan mandi pukul 15.00 – 15.30, sholat ashar pukul 15.30 – 15.45, 

ngaji Yanbu’a/TPQ pukul 15.45 – 16.45, makan sore pukul 16.45 – 17.10, 

persiapan sholat maghrib pukul 17.10 – 17.15, sholat maghrib pukul 17.15 – 

17.30, setoran muhafadloh pukul 17.30 – 18.30, sholat isya’ pukul 18.30 – 

18.45, study club pukul 18.45 – 19.45, setoran juz amma/setoran al-qur’an 

binnador pukul 19.45 – 20.15, waktu bermain/nonton TV pukul 20.15 – 

21.15, waktu tidur pukul 21.15 – 03.45.  

Pengurus yang berada di Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra 

Darussalam sangat berperan dalam kegiatan sehari-hari, dan dalam 

membentuk ibadah sholat santri, Pengurus selalu mendampingi dan 

mengawasi santri. Ketika subuh Pengurus sudah mulai membangunkan santri 

dan menertibkan untuk solat subuh secara berjama’ah, setiap solat lima waktu 

dan solat dhuha Pengurus selalu menertipkan untuk selalu berjama’ah. 

Seluruh kegiatan yang berada di Pondok Pesantren Kanak – Kanak Putra 

selalu dipantau oleh Pengurus dan bisa berjalan dengan aktif. 
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7. Hasil Wawancara 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan informan 

dapat diketahui bahwa dalam memiliki dasar dalam menanamkan ibadah 

sholat pada Santri Kanak-kanak. 

Dalam hal ini peneliti mewawancarai musyrif dan santri kanak-kanak 

di bawah ini:  

1. Ust Rifqi Umar kedudukannya sebagai Ketua I dan Musyrif, menjelaskan 

bahwa : 

a. Apakah metode keteladanan sudah diterapkan pada santri kanak-

kanak? 

“sudah” 

b. Bagaimanakah respon anak ketika metode keteladanan di terapkan 

pada santri kanak-kanak? 

“pertama kita kan terangkan dulu kemudian kita aplikasikan , 

contoh tentang akhlak ya kita terangkan akhlak adab pada seorang 

guru, adab ke para ustadz dan kiyai gimana , setelah kita terangkan 

baru kita praktekan, nah akhirnya dengan itu para ustadz 

mempraktikan akhlah, akhirnya anak-anak mengikutinya.” 

c. Apakah metode pembiasaan sudah diterapkan pada santri kanak-

kanak? 

“sudah” 

d. Bagaimanakah respon anak ketika metode pembiasaan di terapkan 

pada santri kanak-kanak? 
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“itu semuanya sudah di terapkan di kanak-kanak pendampingan, 

pengawasan, pembiasaan , dan penerapan akhlak dan semuanya 

sudah di terapkan contohnya pembiasaan mengajari sholat lima 

waktu itu juga butuh pendampingan, bimbingan  untuk pembiasaan 

agar para santri kanak-kanak itu terbiasa untuk sholat jama’ah” 

e. Apakah metode nasehat sudah diterapkan pada santri kanak-kanak? 

“sudah pasti di terapkan tidak ada kata tidak mungkin” 

f. Bagaimanakah respon anak ketika metode nasehat di terapkan pada 

santri kanak-kanak? 

“yaaaa.. anak –anak jika di nasehati pasti responsive” 

g. Apakah metode perhatian atau pengawasan sudah diterapkan pada 

santri kanak-kanak? 

“ sudah” 

h. Bagaimanakah respon anak-anak ketika metode perhatian atau 

pengawasan di terapkan dalam menanamkan ibadah sholat ? 

“untuk di kanak-kanak kan setiap kelas ada musyrifnya otomatis 

setiap anak pasti akan selalu di perhatiankan/ pengawasan jadi 

tugasnya musyrif itu sudah pasti mengawasi dan memperhatikan 

anak-anaknya” 

i. Apakah metode hukuman sudah diterapkan pada santri kanak-

kanak dalam menanamkan ibadah sholat? 

“sudah” 

j. Bagaimanakah respon anak-anak ketika metode hukuman di 

terapkan dalam menanamkan ibadah sholat? 
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“untuk respon dari anak-anak sendiri itu ya Alhamdulillah ketika 

melanggar peraturan dari pihak pesantren itu harus membeli sanksi 

atau hukuman agar santri kanak-kanak itu jera dengan adanya 

hukuman tersebut akhirnya santri kanak-kanak itu takut dan tidak 

akan mengulanginya lagi, ya ketika masih ada yang melanggar ya 

tetap kita takjir, ya namanya juga anak-anak bukan orang yang 

sudah mengerti ini itu, ya anaknya juga butuh bimbingan totalitas “ 

   

2. Ust. Moh. Nasikhin kedudukannya sebagai ketua  IV dan Musyrif, 

menjelaskan bahwa: 

a. Apakah metode keteladanan sudah diterapkan pada santri kanak-kanak 

dalam menanamkan ibadah sholat? 

“sudah” 

b. Bagaimanakah respon anak-anak ketika metode keteladanan diterapkan 

dalam menanamkan ibadah sholat ? 

“baik, jadi anak-anak selalu antusias ketika musyrif memberikan contoh 

dan nasehat” 

c. Apakah metode pembiasaan sudah diterapkan pada santri kanak-kanak 

dalam menanamkan ibadah sholat? 

“sudah setiap sholat lima waktu tak lupa pula beserta sholat sunnahnya” 

d. Bagaimanakah respon anak-anak ketika metode pembiasaan di terapkan 

dalam menanamkan ibadah sholat? 

“sangat berantusias dalam menjalankan ibadah sholat” 
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e. Apakah metode nasehat sudah diterapkan pada santri kanak-kanak 

dalam menanamkan ibadah sholat? 

“sudah bahkan sering kalo untuk dinasehati tidak hanya sholat saja” 

f. Bagaimanakah respon anak-anak ketika metode nasehat di terapkan 

dalam menanamkan ibadah sholat? 

“respon anak-anak berbeda-beda Antara satu dengan yang lainnya, ada 

yang bisa di nasehati, ada juga yang hanya didengarkan saja, da ada juga 

yang menghiraukan nasehat saya , untuk itu dibutuhkan totalitas yang 

maksimal sebagai musyrif khususnya saya sebagai ketua IV yang 

membawahi keamanan dan ketertiban santri”  

g. Apakah metode perhatian atau pengawasan sudah diterapkan pada santri 

kanak-kanak dalam menanamkan ibadah sholat? 

“sudah” 

h. Bagaimanakah respon anak-anak ketika metode perhatian atau 

pengawasan di terapkan dalam menanamkan ibadah sholat? 

“jadi anak-anak ketika mereka mendapat pengawasan mereka akan 

tertib khususnya dalam melaksanakan ibadah, namanya juga anak kecil 

harus sering di awasi” 

i. Apakah metode hukuman sudah diterapkan pada santri kanak-kanak 

dalam menanamkan ibadah sholat? 

“sudah” 

j. Bagaimanakah respon anak-anak ketika metode hukuman di terapkan 

dalam menanamkan ibadah sholat? 
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“kalo metode hukuman disini pasti di berlakukan khususnya ketika 

anak-anak telat jamaah , itu pasti ada takjiran, efeknya ke anak mereka 

akan lebih disiplin dalam menghargai waktu sholat” 

 

Kesimpuannya dari 2 musryrif : Musyrif dalam menanamkan ibadah 

sholat memberikan metode-metode seperti metode keteladanan, 

pembiasaan, nasehat, perhatian atau pengawasan, dan hukuman itu 

semua sudah di terapkan di pondok pesantren kanak-kanak putra ,karena 

metode ini sangat penting dan berguna di kalangan santri yang rata-

ratanya ber umur 5-12 tahun, dan disini musyrif berperan aktif dalam 

menanamkan ibadah sholat pada santri, dan yang menjadi faktor 

penghambatnya yaitu ketika santri-santri sudah keasikan bermain 

dengan teman-temannya sampai lupa waktu akan melaksanakan ibadah 

sholat, dan karena yang notabe nya masih kanak-kanak otomatis daya 

pikir mereka masih ke kanak-kanakan jadi ketika akan sholat pasti akan 

ada yang namanya oprak-oprak agar semua tau bahwa ketika waktunya 

sholat. 

3. Surya Rahman sebagai santri kanak-kanak, 

a. Apakah musyrifnya mencontohkan cara ibadah sholat ? 

“Mencontohkan pak.” 

b. Bagaimana rasanya ketika adik tau cara sholat? 

“Iya, senang pak jadi kita tau caranya sholat” 

c. Apakah musyrifnya mengajak adik santri melaksanakan sholat ke 

musholla setiap hari? 
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“selalu pak, setiap lima waktu pasti kita selalu di ajak untuk sholat” 

d. Bagaimana rasanya ketika adik di ajak sholat ke  musholla? 

“senang pak kalo di ajak ,soalnya kalo pas waktu sholat pasti saya 

mainan” 

e. Apakah musyrifnya menegur adik kalo tidak sholat? 

“Iya pak” 

f. Bagaimana rasanya ketika di tegur? 

“kadang pegel (gak terima) karena masih ngantuk, itu pas sholat shubuh 

dan ashar” 

g. Apakah setiap hari musyrifnya mengawasi adik santri ketika akan 

sholat? 

“Iya pak di musholla dan asrama pasti di oprak-oprak sebelum sholat” 

h. Bagaimana rasanya ketika di awasi? 

“saya kalo diawasi pasti selalun memperhatikan gurunya, tapi kalo tidak 

ada pasti saya mainan” 

i. Apakah benar kalo adik santri tidak sholat akan di beri hukuman? 

“iya pak” 

j. Bagaimana rasanya jika adik santri di beri hukuman ketika tidak sholat 

atau telat jama’ah? 

“sakit pak, soalnya pasti di pukul pakai kayu” 

k. Apakah ketika adik di beri hukuman telat jamaah adik tetap 

mengulangi? 

“tidak pak takut di pukul lagi” 

4. Ahmad Fauzan sebagai santri kanak-kanak 
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a. Apakah musyrifnya mencontohkan cara ibadah sholat ? 

“Iya, pas saya baru masuk pondok saya di ajarin sholat dengan benar” 

b. Bagaimana rasanya ketika adik tau cara sholat? 

“iya, enak pak soalnya kalo di rumah kadang saya kalo sholat  suka 

main, tapi kalo di pondok pasti ikut tertib” 

c. Apakah musyrifnya mengajak adik santri melaksanakan sholat ke 

musholla setiap hari? 

“selalu pak ,setiap sholat pasti di oprak-oprak” 

d. Bagaimana rasanya ketika adik di ajak sholat ke  musholla? 

“iya pertama enaknya di pondok saya sholat pasti selalu bersana teman-

teman, tapi kalo di rumah saya jarang untuk sholat berjama’ah pasti 

sholat sendiri di rumah” 

e. Apakah musyrifnya menegur adik kalo tidak sholat? 

“iya pak pasti di tegur” 

f. Bagaimana rasanya ketika di tegur? 

“saya malu pak ketika di tegur tidak sholat sama bapak-bapak pengurus, 

karena di rumah jarang ada yang mengingatkan untuk sholat” 

g. Apakah setiap hari musyrifnya mengawasi adik santri ketika akan 

sholat? 

“iya pak, pasti setiap sholat bapak pengurus menjaga di musholla, ada 

juga yang di asrama” 

h. Bagaimana rasanya ketika di awasi? 

“biasanya saya kalo di awasi pasti langsung naik ke musholla persiapan 

sholat berjam’ah” 
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i. Apakah benar kalo adik santri tidak sholat akan di beri hukuman? 

“Benaar pak, kalo tidak sholat pasti di takjir” 

j. Bagaimana rasanya jika adik santri di beri hukuman? 

“merasa bersalah pak” 

k. Apa ketika adik santri di beri hukuman, besoknya mengulangi lagi? 

“tidak pak, karena takut di takjir lagi” 

Kesimpulannya dari dua santri kanak-kanak : 

Jadi di pondok kanak-kanak yang berperan aktif adalah musyrif, karena mereka 

akan mencontohkan siapa yang pantas jadi contoh mereka, ketika dia melaksanakan 

ibadah sholat jika tidak ada yang mengoprak-oprak maka mereka akan keasyikan 

bermain dan lupa akan waktunya sholat , nah disinilah peran musyrif sangat penting 

dalam menanamkan ibadah sholat pada santri kanak-kanak. 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan peneliti, 

berikut temuan penelitian mengenai peran musyrif dalam menanamkan 

ibadah sholat pada santri kanak-kanak putra di pondok pesantren. 

Hal ini sesuai dengan teori, sebagai berikut : 

1. Keteladanan (Uswatun Hasanah) 

Pemberian teladan  kepada anak-anak dalam hal ini adalah guru- 

guru dan orang tua. Keteladanan memberikan pengaruh yang besar dari 

pada nasehat. Karena anak memiliki sifat yang cenderung mencontoh apa 

yang mereka lihat. Keteladanan meberikan dampak positive yaitu meniru 

apa yang di lihatnya dan membentuk kepribadian yang baik kepada anak. 
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Pemberian keteladanan kepada anak-anak dalam hal ini pembimbing 

maupun guru harus mampu menjadi contoh bagi anak didiknya, artinya 

yaitu segala tingkah laku dan perbuatan pembimbing dan guru merupakan 

keteladanan yang baik bagi anak. 

2. Pembiasaan 

Metode pembiasaan merupakan sebuah cara yang dipakai oleh guru 

pembimbing untuk membiasakan anak didiknya untuk mengerjakan suatu 

kebaikan secara berulang-ulang. Sehingga menjadi kebiasaan yang sulit 

untuk ditinggalkan. Adapun beberapa bentuk pembiasaan yang diterapkan 

kepada anak antara lain: Pertama, Pembiasaan dengan akhlak yaitu berupa 

pembiasaan bertingkah laku baik, yang dilakukan baik di dalam sekolah 

maupun di luar sekolah Kedua, pembiasaan dalam ibadah yaitu pembiasaan 

yang berhubungan dengan ibadah dalam islam, seperti sholat berjamaah di 

masjid, mengucapkan basmalah dan tahmid saat memulai dan mengakhiri 

sesuatu kegiatan. Dan membaca asmaul husna bersama-sama pada pagi hari 

sebelum pembelajaran dan lain sebagainya. Ketiga, pembiasaan dalam 

keimanan yaitu berupa pembiasaan agar anak beriman dengan sepenuh hati, 

dengan membawa anak untuk meperhatikan alam seluruh ciptaan di langit 

dan di bumi dengan secara bertahap.77 

3. Nasehat 

Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan 

keimanan, empersiapkan moral, spiritual dan social anak, adalah pendidikan 

                                                           
77 Faqih, Aunur Rahim, Bimbingan dan Konseling Islam, Yogyakarta: UI Press, 2001, Hlm.53 
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dengan pemberian nasehat. Sebab, nasehat ini dapat mebukakan mata anak-

anak pada hakekat sesuatu luhur, dan menghiasinya dengan akhlak yang 

mulia, dan membekalinya dengan prinsip-prinsip. 

4. Perhatian atau Pengawasan 

Yang dimaksud dengan pendidikan dengan perhatian adalah 

mencurahkan, memperhatikan, dan senantiasa mengikuti perkembangan 

anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial, di 

samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil 

ilmiahnya. Tidak diragukan, bahwa pendidikan ini dianggap sebagai asas 

terkuat dalam pembentukan manusia secara utuh yang menunaikan hak 

setiap orang yang memiliki hak dalam kehidupan, termasuk mendorongnya 

untuk menunaikan tanggung jawab dan kewajiban secara sempurna. 

5. Metode Hukuman 

Metode pengawasan terhadap anak dilakukan secara terus menerus 

perkembangan mereka mengenai aspek-aspek pengetahuan dan sikap. 

Pengawasan bisa disertai pendampingan anak dalam upaya membentuk 

aqidah, moral dan mengawasinya secara spikis dan sosialnya serta 

menanyakan secara terus menerus tentang keadaan jasmani maupun 

belajarnya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

 Berdasarkan temuan penelitian dalam bentuk wawancara dan dokumentasi 

yang kemudian dilakukan analisis dan temuan hasil penelitian akan di lakukan 

pembahasan  sesuai dengan teori dan logika. Agar lebih terperinci dan terurai, maka 

dalam pembahasan ini akan disajikan sesuai dengan permasalahan  peneliti. 

 Dan kemudian  musyrif menggunakan beberapa metode yang diberikan 

kepada santri kanak-kanak untuk menanamkan ibadah sholat, adapun metode itu 

Antara lain : 

1. Keteladanan 

Di pondok pesantren kanak-kanak ketika akan melakukan metode 

keteladanan ini pasti setiap pengurus memberi arahan atau tata cara terlebih 

dahulu kemudian memberikan contoh kepada anak-anak, contohnya tentang 

akhlak, pertama di terangkan terlebih dulu bagaimana akhlak terhadap guru, 

bagaimana akhlak terhadap kiyai, dll, kemudian kita memberikan contoh, 

kalo di depan kiyai kita harus tawadlu’. Tidak jauh dengan sholat bagaimana 

cara sholat, adab sholat dan lain-lain. 

Metode ini merupakan metode yang sangat unggul dan paling cocok 

di kalangan santri kanak-kanak karena pemberian teladan  kepada anak-

anak di pondok dalam hal ini adalah musyrif. Karena musyrif adalah sebagai 

pengganti orang tua dan guru mereka di pondok pesantren .Keteladanan 

memberikan pengaruh yang besar dari pada nasehat. Karena anak memiliki 
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sifat yang cenderung mencontoh apa yang mereka lihat. Keteladanan 

memberikan dampak positive yaitu meniru apa yang di lihatnya dan 

membentuk kepribadian yang baik kepada anak. Pemberian keteladanan 

kepada anak-anak dalam hal ini pembimbing maupun guru harus mampu 

menjadi contoh bagi anak didiknya, artinya yaitu segala tingkah laku dan 

perbuatan pembimbing dan guru merupakan keteladanan yang baik bagi 

anak. 

Pendidik adalah panutan atau idola anak dan contoh yang baik di 

mata mereka. Anak akan meniru baik akhlak, perkataan, maupun 

perbuatannya dan sifat itu akan tertanam di dalam diri anak. Secara 

psikologi memang seorang anak itu meamng senang meniru, tidak hanya 

meniru hal yang baik saja tetapi bisa meniru hal yang buruk juga. 

Dalam mendidik anak tanpa ada metode keteladanan ini, pendidik 

akan kesusahan terhadap anak dan nasihat apapun tidak akan berpengaruh 

untuknya. Mudah bagi pendidik untuk memberikan suatu pelajaran ke anak, 

akan tetapi sangat sulit bagi anak untuk memahaminya ketika orang yang 

memberikan tersebut tidak mempraktikkan dulu apa yang di ajarkannya. 

2. Pembiasaan 

Di pondok pesantren kanak-kanak metode ini sering sekali di pakai 

karena pembiasaan dari kecil akan lebih mudah, jadi di kanak-kanak metode 

ini dilakukan seperti mengoprak-ngoprak sholat itu sering di terapkan di 

pondok agar anak-anak akan terbiasa dalam melaksanakan ibadah sholat. 

Pembiasaan di pondok sudah terapkan apalagi dalam menanamkan 

ibadah sholat karena Metode pembiasaan ini merupakan sebuah cara yang 
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dipakai oleh guru pembimbing untuk membiasakan anak didiknya untuk 

mengerjakan suatu kebaikan secara berulang-ulang. Sehingga menjadi 

kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan. Adapun beberapa bentuk 

pembiasaan yang diterapkan kepada anak antara lain: Pertama, Pembiasaan 

dengan akhlak yaitu berupa pembiasaan bertingkah laku baik, yang 

dilakukan baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah Kedua, pembiasaan 

dalam ibadah yaitu pembiasaan yang berhubungan dengan ibadah dalam 

islam, seperti sholat berjamaah di masjid, mengucapkan basmalah dan 

tahmid saat memulai dan mengakhiri sesuatu kegiatan. Dan membaca 

asmaul husna bersama-sama pada pagi hari sebelum pembelajaran dan lain 

sebagainya. Ketiga, pembiasaan dalam keimanan yaitu berupa pembiasaan 

agar anak beriman dengan sepenuh hati, dengan membawa anak untuk 

meperhatikan alam seluruh ciptaan di langit dan di bumi dengan secara 

bertahap. 

3. Nasehat 

Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan 

keimanan, mempersiapkan moral, spiritual dan sosial anak, adalah 

pendidikan dengan pemberian nasehat. Sebab, nasehat ini dapat mebukakan 

mata anak-anak pada hakekat sesuatu luhur, dan menghiasinya dengan 

akhlak yang mulia, dan membekalinya dengan prinsip-prinsip. 

Adapun fungsi nasehat adalah untuk menunjukkan kebaikan dan 

keburukan, karena tidak semua orang bisa menangkap nilai kebaikan dan 

keburukan. Metode nasehat akan berjalan baik jika yang memberi nasehati 

juga melaksanakan apa yang di nasehati yang mana metode nasehat ini tidak 
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jauh dari metode keteladanan. Bila seorang musyrif memberikan teladan 

yang baik maka nasehat akan berpengaruh terhadap jiwa yang di nasehati 

dan akan menjadi suatu yang sangat besar manfaatnya. 

Jadi di kanak-kanak metode ini adalah langkah awal ketika mereka 

melakukan kesalahan, khususnya ketika melaksanakan ibadah sholat, ketika 

dia melanggar  pengurus akan memberikan nasehat agar mereka lebih 

semangat dalam melaksanakn ibadah sholat, 

 

4. Perhatian atau Pengawasan 

Yang dimaksud dengan pendidikan dengan perhatian adalah 

mencurahkan, memperhatikan, dan senantiasa mengikuti perkembangan 

anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial, di 

samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil 

ilmiahnya. Tidak diragukan, bahwa pendidikan ini dianggap sebagai asas 

terkuat dalam pembentukan manusia secara utuh yang menunaikan hak 

setiap orang yang memiliki hak dalam kehidupan, termasuk mendorongnya 

untuk menunaikan tanggung jawab dan kewajiban secara sempurna. 

Jadi ketika musyrif melakukan metode ini, maka santri akan 

berpengaruh sangat besar karena metode ini harus di tanamkan betul dalam 

seorang musyrif. Dan hakikatnya anak-anak butuh yang namanya perhatian 

atau pengawasan yang totalitas. Terlebih didalam bidang agama, seperti 

sholat, akhlak atau sopan santun, dan ibdah-ibadah lainnya. 
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Di pondok pesantren kanak-kanak musyrif disini mereka akan selalu 

memperhatikan atau mengawasi anak-anaknya karena disini musyrif ada 5 

yang mana itu setiap musyrif membimbing anak perkelas, ada kelas 1 & 2, 

kelas 3, kelas 4, kelas 5 , dan kelas 6. Dan setiap musyrif kurang lebih 

mengawasi anaknya perkelas 10 orang, jadi akan lebih mudah dalam 

mengawasi anak-anak 

5. Hukuman 

Metode ini dilakukan di kanak-kanak ketika tidak ada cara lain agar 

anak-anak berubah, contohnya ketika anak tidak melaksanakan sholat 

mereka akan di beri hukuman seperti, membersihkan halaman, menulis 

bismillah 1 halaman, dan terakhir jika tidak bisa lagi, mereka akan di pukul 

memakai kayu dengan adanya batasan. 

Metode hukuman adalah metode atau cara terakhir ketika metode 

seperti metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, dan 

metode perhatian atau pengawasan ini tidak bisa kita kita terapkan lagi. 

Agama islam mengambil arahan memberi hukuman (terhadap anak 

atau santri) hendaknya memperhatikan hal-hal sebagi berikut : 

a. Jangan menghukum ketika marah. Karena memberi hukuman 

ketika marah akan bersifat emosional yang di pengaruhi nafsu 

syaithaniyah. 

b. Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau 

santri yang kita hukum. 
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c. Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat orang yang 

bersangkutan, misalnya menghina atau mencaci maki di depan 

orang lain. 

d. Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampar mukanya 

atau menarik kerah baju, dan sebagainya. 

e. Bertujuan mengubah perilakunya kurang baik. 

Jadi tujuannya mereka diberi hukuman bukan agar mereka tersakiti 

tetapi bagaimana setelah kita memberikan hukuman mereka berubah dari 

perbuatan jelek menjadi lebih baik. Tujuan tersebut dicapai melalui proses 

pendidikan tentang keimanan, ibadah, dan akhlak yang dilakukan melalui 

metode keteladanan, nasehat, perhatian atau pengawasan, dan hukuman. 
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BAB VI 

PENTUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang sudah dipaparkan penulis di atas 

tentang peran musyrif dalam menanamkan ibadah sholat di Pondok Pesantren Kanak-

kanak Putra Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi mendapat kesimpulan di 

antaranya : 

Peran musyrif di kalangan santri kanak-kanak sangat diperlukan dalam 

menanamkan ibadah sholat, dan musrif menggunakannya dengan metode keteladanan, 

pembiasaan, nasehat, perhatian atau pengawasan, dan hukuman. Dan dengan metode-

metode tersebut musyrif bisa menanamkan ibadah sholat pada santri kanak-kanak. 

Dan intinya metode yang sangat utama yaitu metode keteladanan, karena 

musyrif adalah faktor utama dalam menerapkan metode tersebut. Jika tidak 

menggunakan metode itu maka musyrif akan kesulitan untuk memberikan pelajaran 

pada santri kanak-kanak. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah penulis paparkan di atas, terdapat beberapa 

saran yang bertujuan untuk memberikan masukan yang bersifat konstruktif kedepannya 

agar menjadi lebih baik.: 

1. Untuk kepala pesantren Pondok Pesantren Kanak-kanak Putra Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi, dengan meningkatkan manajemen 

pondok
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pesantren seperti memberikan teladan dan keistiqomahan dalam 

menanamkan ibadah sholat pada santri kanak-kanak putra, salah 

satunya dengan menerapkan metode-metode yang ada. Karena 

apabila suatu sistem yang diatur dengan baik akan menghasilkan 

hasil yang baik pula. 

2. Untuk musyrif Pondok Pesantren Kanak-kanak Putra 

Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi, agar lebih 

professional dalam hal pendampingan santri setiap harinya, dan 

tetap istiqomah dalam melaksanakan tugas yang sudah 

diamanahkan. 

3. Untuk Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Tegalsari perlu 

adanya peningkatan bimbingan kepada musyrif agar mereka 

mendidik santri dengan sepenuh hati dan lillahi ta’ala. 

4. Untuk santri Pondok Pesantren Kanak-kanak Putra Darusslam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi, agar lebih meningkatkan 

kesadaran dalam menanamkan ibadah sholat dan senantiasa 

mentaati peraturan yang sudah diterapkan oleh pihak pondok 

pesantren. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya penelitian lanjut guna 

untuk memperbaiki kekurangan- kekurangan pada penelitian ini. 

Karena peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan 

kemampuan individu dalam menanamkan ibadah pada santri. 
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